LAPORAN PENELITIAN

INTERAKSI STRATEGI LATIHAN DENGAN WAKTU REAKSI GERAK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR TENIS

MILIK PERPUSTAKAAN iiP PADANG

DITERIMA TOL.
SUMBER / #asgs . 1/

KOLEKS! - I
Oleh | MOMNEIMS :_Ci8Y /97 -14%(E)
NS A Sareradiy |
- leI 20

Drs. Alnedral, M. Pd.
" { Ketua Tim Peneliti )

\Penelitian ini dibiayai oleh :
Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas IKIP Padang
Tahun Anggaran 1995/ 1996
Surat Per]anjlan Kerja No. 045/PT.37. H.8/N. 1.4. 2/ 1995
Tanggal 7 Agustus 1995

r

INéTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG

. 1996
g

7 . ) B
T i
“ | ey PERPUS mimm



INTERAKSI STRATEGI LATIHAN DENGAN WAKTU REAKSL GERAK
TERHADAP PRESTASL BELAJAR TENIS '

.Persohalia 'Eeﬁé;itir-‘ '
Ketua. ~ . - :'Drs. Alnedral; M.Fd.
- :Anggota’ - : Drs. -Arsil :
| ’ . ._- Dr_S‘- ﬁyahl’.‘]._éll ,B. [ h.‘u F‘dl



ABBTRAK .
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Penelltlan AR _bektujuéﬁ'“pnluk'fmengétéhﬁif:perbédaén ,

.pengaruh dua strgtegi Iatihaﬁgffﬁaiﬁu‘ strategl‘ latlhan

'tanpa bermaln' dan ‘pakai bermain’ guna mencapal ha511

belajar Peterampllan bermalni‘ténig,u Di' Samping " itu,.-ﬁ.
-penelltlan ini 1ng1n melihat ~perbedaan -kemampuan-;réakﬁif”"‘

gerak.. waktu reaksi gerak_ cepat (tlnggl) dan. lgmbaﬁt."'x

:(FEHdah) terhadap ) prestasl _belajar mahasiswa' yéng

'imenglkutl perkullahan “tenis dasar.

Hipatesms penelitlan ini’ adalah. (1) strategl latlhan.

.'tanpa bermaln secara keseluruhan memberlkan pengaruh yang

,leblh balk dlbandlngkan dengan strategl' latlhan: pakadi.

bermaxn- (2) terdapat interaPs; antara’ Etrategl- latlhan}

'dengan' waktu' reaksl gerak, (q)ﬁ'bégi mahaslswa yang.

-sama—sama memiliki reak51 gerak flhggl dlajarkan, dengan.

_strateg1 latlhan tanpa bermain hasil belajarnya lebih baik .-

‘dar:pada yang dlagar dengan_ strategll‘ latlhan . paPal

':Vbermain, (4). b191 maha515wa yang Eama—sama memillki FEEHEL

'gerak' rendah dlajarkan dengan strategi latlhan tanpan;j:ff

bermain. ha511 belajarnya lebih rendah darlpada yang dlajarn'j'

:_dengan 5trategl latlhan pakai bermain.-

' Pengambilan data dllakukan T di FPDK IKIP. Fadang,

terhadap mahaslswa semester Juli~ Desember 1995, Fenelitian

a .

:dllaksanavan secar }-.Quas Ekpernment yang 'menerapkan,
'.desaln fahtortal Bx2. Pangambllan : sampel dllaksanakan:f“:'m

o

secara purnosive sampllnq, kemudlan ”dlacak” menjadl dua:;EH' ‘

‘kelas | perlakuan untuk - kelnmme tanpa betmaln “dan- pakal'
bermaln. Darl dua _kalaa . perlgkuan' _tgkja%inélah _ ’2%’

mahaglswa sebagai Eaﬁpel yang dibagi heniadi' empat ‘sel-

Pomb1n351 yang maslng masing sel delapan orang .

Setelah perlakuan .berlangsung ' dladakan pengukuran -

prestasi . belajar' dengén' menggunakan .+ sebuabh . tes

- sketerampilan tenis dari DEpdlkbud.. Untuk meliﬁat';ﬁékiu':;;{'

'reaksi geraP mahaslswa dlgunakan modlfikasl "tés,fwékﬁﬁilf“f

_reak51 yang dlSUSUn oleh CRATTY dan HUTTON Kedua . bentuk

ta
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.:tes Lergebut telah dlbuktlkan persyaratannya. sebagal mané'
'layaknya tes yang:baku... : A . L
PenQUJian hlthESlS penellt;an'. méngguna#an tekh;&‘
analtsts varLanSL ‘dan Ujl Ianjut He'tode Tuhey. 'hasilnya"
“_adalah satu.. hithEELE .nol QltDIaP“- sedangkah c'figd
_hlthEElE' nol laihnyé_ gadal ditolak. . kKesimpulannya
sebagai berikut: - (1) . -tidak .terdapat °© perbedasn  yang- -
51gn1f1kan antara 5trategl latlhan' tanpa 'bermain _sécéra:
'keseluruhan (tanpa memperhltungkan C. aPtu reak51 tinggi

dan rendah) dengan strategl 1at1han pakal bermaln terhadap,'

'prestasl belajar tenis; (2) terdapat 1nterak51 strategliﬁﬁﬁf"

latlhan dengan waPtu ‘reaksi gerak mahasxswal _( 2) . pada't
wak tu reaPsx“gerak tlnggl, tidak - terdapat perbedaan secara F
»signifikan kedua strategl 1at1han. Namun secara 1nterah51‘ ,.
penlngkatan pengaruh latlhan' 1Eb1h balk_natrateglj tanpa-
-betmaln_darlpada pakai bermain, (4) ﬁéda waktu"'reaksi.
.gérék'?endah tldaP terdapat perbedaan secaral sigﬁifikah_'
‘.kéaué ‘strategi latlhan. “‘Namun, secara'r' interaksi,
‘._ﬁéﬁihékatan pengaruh .lafihaﬁ IEblh baik ﬁada sfratéﬁi_
gpaPal bermain daripada tanpa bermaln. (5) ﬁanpa membeqéﬁaq'
;kelnmpu? perlakuan strategl '1at1han, _'mahaéiﬁwa _,yéng,
:,tergnlong pada waktu reaksi geraP t}nggi"ﬁefnyafal'lebiﬁ?"

. baik daripada waktu reaPSL' gerak 'rendaﬁ._-Peredaén"iiu L

.:Isangat qlgnlflPan.

Penelltlan ini menunJquan bahwa strategl latlhan tanpa.~
barma&n dan pakax bermaln aama Sama memberlkan pengaruh}}n
.terhadap prest351 belagar Strategl Latlhan Edan waktug _
:.reaPSL geraP mempunyal lnterakﬁx yang pDSltlf. Untu iLu.h;'
pene11t1 berharap agar penemuan ini dapat dipakai sebagal“'z
-pedoman mengaJar dan melatlh tenis dasar untuk mendapatkan:-
:presta51 belajar yang balk khususnya bagl-:mahQSLEWa FPDK{.JV
IKIP Padang '

Eagl para peneliti - 1a1n. dlsarankan kalau menelltz hal.

'_yang sama, seba;knya Jumlah sampel lebih banyak._ biﬂgt“"

jsamplng ltu. dlanjurkan: pula mengkomblna51kan .kedﬁéﬁ' 
.strategl yang sudah dlpakal uleh PEHElitl lnl. : f{f 0
-tid
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Keglatan penelltlan merugakan baglan darl darma perguruan

tlnggl, d1 samplng pengldlkan dan pengabdlan kepada musyarakat

Keglatan penelltlan 1n1 harus dllaksanakan oleh IKIP Fadang yang

dlkerJaPan oleh staf. akademlknya dalam rangka menlngkatkan mutu
pendldlkan, melalul pen;ngkatan mutu staf akadem1k,~baik sebagal
dosen maupug penelltl. . : . :
Kegiatan penelltxan ini mendukung pengembangan 1lmu serta

tefépannya. Dalam hal ini Lembaga Penelltlan IKIP Padang
berusaha mendgrong dosen untuk melakuvan DEHElltlan SEbagal
baglan yang tldak terplsahkan darl keglatan mengajarnya, balk

o yahg secara langsung dlblayal Dleh dana IKIP Padang maupun dana

) darl Sumber lain’ yang relevan atau bekePJa sama dengaﬁ 1nstan51
terkalt ‘Oleh karena 1tu, penzngkatan mutu tenaga avademlk ;.f"
penelltl ddn h3511 penelltlannya dllaPuPan sesusil dengan '

tlngkatan serta Pewenangan avademlk pEHElltl.

L. Saya menyambut gemblra usaha yang dllakukan pEﬂElltl untuk 5

menjawab berbaga; permasalahan pendldxkan, balk yang bersxfat

1nterak51 berbagal faktor yang mempengaruhl praktek kependld;kan,'

‘ penguasaan materl biddng- studl, ataupun proses pengajaran dalam
l Pelas yang salah satunya,muncul dalam kajlan ini. . Ha511 '

penelltlan 5epert1 1n1 jelas menambah wawasan dan pemahaman klta

tentang praaes pendldlkan. walaupun ha511 pEHElltlaﬂ ini mungkln

mas;h menun;ukkan beberapa kelemahan, namun saya yakln ha511nya

' dapat dlpaPal sebugal baglan darl upaya penlngkatan mutu

pendldlkan pada umumnya. Kam1 mengharapkan di masa yvang aPan'pﬁ";

dutang semakln banyak penelltlan yang ha511nya dapat langsung _
dlterapkan dalam penlngkatan dan pengembangan teorl dan praktek
Pepend1d1kan.~‘_ ' _ FER s
Haszl penelltlan 1n1 telah dlteluuh oleh tlm pFFEVlU usul
“ ddn laparan pPﬂElltlaﬁ Lembaga Penelltxan IKIP Padang, yang -
. dllaPuPan secara "bllnd revlew1ng . Wcmud;an dlsemlnarkan yangf?
. mellbatkan dosen $EnlDF dan- tlm Kredlt PUlnt IKIP Padang untukﬂg

Lt ety
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tUJuan dlSEmlHBSl. Mudah—muduhan ﬂEﬂElltlBﬁ 1n1 bermanfdat bdgl

’pengembangan Almu pada umumnya dan penlngkatan mutu staf akademlk
IKIF Padang. 0 Ll el L e
Pada Vesempatan ini saya 1ngln mengucapkan terlma k351h

'kepada berbagal plhak ‘yang membantu terla#sananya penelltlan lnl,

terutama bepada plmplnan lembaga terkalt yang manjadl DbJEP

¥ DEHEIltlaﬂ, respandcn yang menjadl sampel penelltlan, tlm perevxu-

lembaga Penelltlan, Dosen Senlnr darn. anggcta tlm Kredlt Polnt

IKIP Padaﬂg yang meandL pembahds utama dalam semlnan pnnelltldn;'

Secara khusus Pamm menyampalkan terlmakaslh Pepada:Dlrektur

Pemblnaan Penelltlan dam - Pengubd¢dn kepuda Masyarﬂkat DlrEﬁtDrnf

Jenderal PEHdlleaﬂ Tlnqgl,_yang telah berkenan memberl bantuan-
pendunaan bagl pEnElltlan 1n1.. Kami yakin, tanpa ﬂEdlkdEl dan-

Per;a sama yang terJalln selama iy penel:t*an inl‘tida k aPan N
dapdt dlEElES&lkaﬂ sebagalmana yang-: dlharapkan.r KerJa sama yang

baik ini dlhurapkan akan mengadl leblh balk lagi. d1~masa_yang

:akan datang. '"1. e i..?. - -;.*Wif' ST dzl-

Terlma Pasah. e R )
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BAB.
"ﬁ.' FEWDANM&U&N

,A Latar Belakang Masalah,

Untuk-mendukung tercapainya tujgan-pelajaraﬁ Peﬁdidikan'i
‘Jas%ani’_di Se#olah{ diperlukan tenaga néndidik"-yang:
profesional_di_ bidang pendldkan jasqani. Héprofasiqnalan'
- guru beﬁdfdikan Jasmanl ditentukan oleh kualifikasi_ yangj“
harus d1mu11k1 untuk mengalpla proses: pembelaJaran. gabygk;-'
pakar yang telah meruéuskan kuallfikasl yang harus diﬁiﬁ;ﬁi-
" oleh seorang guru pendldlkan jasmani. Menurut Rahanﬁqkhgh
‘(988 118) adalah (1) mempunyai pengetahuan tentang didégtik'
metodik pembelaJaran Dlahraga “di sekolah,..(Q) _ﬁémgliki';'
ketéﬁgmpilan un@uk=dap§tf_meﬁdeﬁ&ngtras;kan' gerakan—ggfakani.
.Qléhéragé; 'SE).':mEﬁiliki, ‘pénéetaHQan " tentang .¥é5ri?
pengetahuan Dlahraga.. 'Klasifikasi. Eersebut : "muﬁtahil"”
dlperoleh tanpa me1a1u1 pendldlkan dan pelatihan.
| Salah satu Lembagé Fendidikan Tenaga Kepend;dlkan ‘yaqg '
bertujuan menghasllkan tenaga kependldikan yang profesiunal-
di bldang pendldikqn jasmani adalah Fakultas ‘Pendfdikahaiﬂ

Dlahraga aaq_Ke;ehaﬁaﬁ'(FPDK) IKIP Padang. "Untuk mencapai

-fujuah di -.atas, . FPDK sgnghtiasa- mE@benaHi: diri untuk . .

.-meningkatkan mutu sesuai_ dengan’. perkembangan *ilmd"dén‘
" teknologi". Fembenahan . yang .di;aquan. 'yaitu: perubahaﬁ -
kurikulum, memperbaiki didaktik metodik, menlngkatkan sarana-

dan prasarana, sé%ta memantapkan silabus matakullah. Darr

beberapa smlabus matakullah tersebut satu diantaranya adalah_'.'

matakullah permainan tenis lapangan.



‘o
;

Matakuliah permalnan'tenig lépangan dalam kurlPulum FFDh
'_IFIP Padang memprugramkan ; tlngkatan . belajar 'faecara
”berjenjang .yang- dlbagi dalam tlga tlnglatan. yaltu :ﬁ;pgkgt'
:belajar dasar, tingkat belagar pendalaman,‘ dan'.éingkath
'belajar",sp951a115a51 (Pedaman FPGF IKIP Padang, Lé?@);
'-Vetlga tlngkatan belaJar tersehut harus qllewat13 mahésiﬁwﬁ
dengan urutan’ "tertgntu sebagai. bgr%kut:‘:dgri :aagah: éeﬂ
penaélaman, Han”da?i péndélémaﬁ E":A;besialisaéi; _ﬁéhgsiswgﬂ
harus lulus dengan Prlterla baik Deﬁgan',demﬁqun- tingk#ta
belajar tenls lapangan,_setlap maha51swa héﬁdé_ lulus ;d@lﬁc'
pada. tlngkat dlbawahnya,'daﬁ'f setelah '#tu":barq 1bi§$.
"melanjutkan ke tlngkat dlgtasnya; | |
.Setelah mengikutl parmalnan 'féﬁisj' fiagkaii:'dgéér
adlharapkan maha51swa mampu menguasai tékaik das;r putuianx
dalam bermaln secara baik ’_ﬁ%: samplng 1£u.. dlharapkan1.:
'mahaslswa akan“mudah mempelaiarl peﬁgembangan teknlk pukulan_
.yané merupakan var1a51 dan pengembangan darl teknik dasar ke o
'tlngkat selanjutanya. . ' |

. Teknlk tekniP pukulan pada tlﬁgkat belajar dasar -h#ﬁus:'
-dlmengertl dan dlkuasal aleh maha515wa yang sédang bglajé;J
'.SEpEFtl yang telah dlketahul, bila telah salah atag 'Eéliﬁui-
-dalam melaPukan teknlk dasar dalam Dlahraga‘ﬂ :bi;sanya'
prestasi maPSLmal tldaP dapat dicapal dengan ‘baik. N

: Bardasarkan pengamatan selamarlmengagar ;bersgmé ';tiﬁ.

;:_pengajar“ matakullah permalnan tEﬂlS lapangan d1 FéDK..IRIP

_ Padang dapat’ diketahu1 bahwa. tuJuan maturlk perkullahan X

tenls-lapangan tlngkﬁt anarfxang telah dltetapkan kurgng

SR ItHL-'KUP: Pb_‘pUS]M MM



";_ erat dengan ' pehguasaan f pengetehuan aanﬁ keterampllanﬁ_-i

uteréapéi. Hal ini- dibuktlkan dari ‘tes prestasl ‘helaiar, di

s

LF

o

mana - hamplr setiap semegter, 402 mahas;swa;_ tidaﬁ: mampu?m"‘

: melampau1 target atau batas luius- yang telah dltetapran;f'-i

Becara lebih nyata Pekurang keterampilan itu dapat dilihat;rfw

_pada cara sepertla ‘(a)‘ sentuhgn bmla_ pada_ rgkgt tldak:

menjadi guyah, -(b) Purang mampu "ﬁendantisipési“7bmla: Qang

datang dar1 daerah 1awan' (c) .respon keterampllan 'kdrang}.

:ditengah-tengah_ daun; raket,'fsehinQQg* hényebabkaﬁ . grip .

(d) belum dapat melakukan servis dengan baik; {e) gukdlan'

fnrehand dan backhand serlng keluar Labapéan .sérté.'bolé;

‘permainan lawan.

Kirang tercapainya tuiuan.penkuliahan.’permalnan- fenis

.-.serlng menyangkut dl net atau bula tidak .sampai, ké‘:daémah T

dasar lnl,_ mempéqgéruhi " keseluruhan -siétem pembelaJaran -

selanJutnya. 'Hélﬁiﬂi{ée:ara'lahgsung mehggémbarkan Lprpses

pembélajargn yahg,téiaﬁ 'diiakuﬁan belum;‘meﬁﬁapa;"saSqran

(target).

Sasaraﬁ.-beiafar 'Qéﬁ latihan‘.berkaifan . erat dengan

menerapkan tenri pEmbelaJaran Peterampilan nlahraga (tenis)r e
LEblh lanJut, efekt1v1taa':.pembelajaranlx ltu berkaltaw
" langsung dengan.kemémpuan gui-u - atau pelatlh dalam menerapkaﬁ
S strategi latihan dalam-pembelaJaran.

Mellhat kenyataan permasalahan, yang &iﬁéééﬁi_ lﬁﬁi@ff'

pepgajar"' perkuliahan tqnis 'lapangan e dalamu‘,_Q$aHa':"

,kualitas pembelajaran.:. Kualitas pembelaiaréd berhubunganf'

mgningkatkan presta$1 _bglajarv mahasiswa 'bédatihataﬁdiﬁéhf



'permalnan tEﬂlS dasar. nampaknya - faktor strategi lafihan‘

perlu dlperhatlkan dl samping’ berbagal faktor lalnnya. hFada .o L
umumnya dalam proses pembelaJaran hanya. menggmnakan strategl “f”n';f

i

:Jrangkalan Iatlhan saJa, tanpa memakal alat bantu (pelontar 5Tf

¥ T vt

'bola),.dan. Jarang “merangkal tePniP dalam bentuk/sltuasl f{iﬁﬁ -
bermaln sebenarnya. Venyataan ind mungkln dlsebabkan ‘karena_

dugaan bahwa hanya dpngan strategl rangkalan 1 aylhan tanpa .-

b

.alat bantu pFEStESL belajar dapat dltlngkatkan. J?HJ%S ﬁ: f??:GiJ'S.%

f Pé&béiajaran deﬁgan menggunaéé; strategi latlhanf ﬁéﬁh; fj:;';
”J‘paka; ‘alat bantu,':mungh;n Eurang meningPatnya ap?géfééljféﬁjf"*'
'”fbéléiar maﬁaslswa, ..Earéné°ﬂ strategl 'ini akan . gép;t?;f:{_:hii

menimbulkan kebosanan dalam dlrl maha51swa. apalagi setiap
:melakuPan puPulan .bola tidak bisa mengarahkan .pukulan pédq__é.

'”'sasaran yang dltuju.;v»‘_ f”' R L
. S e T e T '.‘.nf{J L

Untuk mencuba ‘mengata51 Eﬁé%élah“'térsebuf”ﬂ penelltl
:'tertarlk mengadakan penelltlan dengan 'menggunakan _Strategi
latlhan pakai alat bantu (rnbot pelontar bmla) dan _Etrategl

latlhan rangkalan permalnan, guna mengefektifkan pencapalan o ‘”__;

tuJuan pembelajaran tEhlE tlngkat dasar; - . 5:‘::”f -f;_fwtmy S

Dalam permalnan tEDlS searang pemain haﬁus berusaha R

menghldupkan bola dl daerah sendlrl dan memaiikén bola"di -
.daerah 1awan. Usaha untuk lnl, pemain harug mampu membaca
VV'SltuaSL arah pukulan .dan Pelemahan lawan dalam memukul bola. ]f.fl

) Di samping itu, harus mampu menclptakan refleks yang tlnggl

'funtuk. merespon' gerakan gera#an yang kompleks *.terutama

-

'fpuPulan bola yang Cepat. Salah satu kemampuan andlSl yang

-_dapat mencmptaPan respmn geraPan yang cepat adalah kemampuan

‘-



.klnEStEth yang tércer&in melalui "waktu ‘reaksi" ataﬁ .

' waktu dl saat 1ndiv1du dlberl stimulus sampai dengan reéksi

otot atau' gerakani pertama ind1v1du _ dllakukan . (Emmpa, i;:':”

'"'frea:tlmn time (Maglll, 1980 129) waktu ‘reaksi menunjukkan

1983:250)1 Apablla sesenrang-délam\ merespon suatu . gerakan;;-'

dengan balk, maka dapat dikatakan "reaksi KiHEEtetlk""prang;ij'

tersebut balk (tlnggi); dan efisiensi kemampuan 'melakukaﬁ'

.:keterampllan tenls semakln tlnggi, demlkian pula sebaliknya.:

Slnger (1980 208) mengemukakan bahwa waktu reaksi gerak‘fg"”
:mallbatPan suatu lntegra51 atau penyatuan darl 51stem 'saraf-:=f, .

sebelah atas, yaitu persepsi dari stlmulus " (suara,-

i

'-,.cahayafslnar/lampu atau yang serupa) dan permulaan . gerakan_i

f;yang tepat.. Blla' mahaslswa mampunyal' kemampuén persepsx

geraPan awal yang tlnggi diharapkan dapat mengantigipasi'_hﬁ

bnla dalam permalnan tenis.

Dar;_uraian di atas, dapat dikatékan'bahﬁa'dafém prqées

+

pembelajaran faktor strategi latihan dan ‘Kefiampuar- antuk: -

mendﬁﬁuhg keterampidan' f151k seperti wakfu reaksi gerék

.W;perlu menjadl pertlmbangan' bagi guru pendidikan' Jasmani

,da]am meningkatkan pre5tasi. Dengan demlPlan pentlng kiranya
fsuatu penelaahan strateg1 latlhan dan qutu reaksi 'gerak

~—

'dlkajl-segaha radrkal ‘melalui suatu penelitian,

"Ba Identifikasi Masalah

' Berdasarkan uralan yang telah dikemukaﬁaﬁ pada Iatar EUE

':belakang 'masalah,' maka dapat dikémukakaﬁ‘u ident;kaasm'"

masalah yang ada sebagai berikut: :apakah ada'-perbEQaanE



. pengaruh strategl latlhan terhadap presta51 pErmalnan' tenis

]

'; tlngkat dasar7 Kalau terdapat perbedaan,: gtrategl, latihén
' manakgh':yang berpengaruh leblh balk terhadap preétasi
;bglajar tersebut? Apakah strategi” latlhan yang bérpengaFuH

IEblh baik tersebut, herlaku untuP kelompok pembeidjarﬁn“

yang sama dengan waktu reaksi- yang berbeda? _-'Apakaﬁa 'a&a:l.”

_-pehgaruh.perbgdaan- wak tu ;reaksi gefak-.terhédapu_prgstagi.
.be;éjar permainan .tenisb.fingkéi dasar? .Héla; ter&agat:
.peﬁbedgaﬁ' péesyagi..beléjar, waﬁtu réaksi' ééraﬁ -maqakéﬁ
'méﬁpunyéi pengaruh -yéng.-labiﬁ baik terhadap pEn;hgkétah
préstaéi:'belajar7 : Qpakah waktu reak51 , gerak yang
berpengaruh leblh baik tersebut berlaku puta untuk kelompm#

pembela:aran yang berbedaT'

~ Ea Fembatasan'Mééalah

Menglngat luasnya masalah, sepertl yang tercantum’ dalam

;latar belakang masalah dan 1dent1f1k351 masalah 1_maha

penelitlan ini terbatas pada strategl latlhan tanpa. bermain__;'

dan pakal berma;n dengan mengmntrnl waktu reaksi 'gerék
' -tinggi dan' rendah. .DbjeE yang dltelltl adalah prasta51

belaJar mengupas materl dasar bermaln tEﬂlS lapangan tentang

forehand dan backhand dFlVE-

D{ Perumﬁsan Masalah

He%désargan “latar belakang : m?saléh, 1dent1f1ka51x
hasalah'" dan pembatasan masalah, - '-dapat dlrumuskan,
" permasalahan yang akan diéarikan jéwabéhnya' _mglalul

3.



penelitiaﬁ ini_;ébagai berikgt;

-1. Abakah strgtggi latihén-tanﬁ%-bermain'seﬁara'lEeseiurdﬁan'
mepberikaﬁ pengéruh lebih baik dipandingkéh "deﬁgan
strategi 1atihan pakéi bermain terhadap prestasi belgjar:

-_permalnan tEnlE ; - -

- 2;.Apakah terdapat lnterak51 antara strategl latlhan deﬁgén'

waktu reak51‘gerak? ) . |

'-3. Apakah 'préstasi.-beiaiar :pefmainan '£enis. dasar bagin
_mahagiswa yang Sahaméamaﬂ‘memiliki' wa@tﬁ-.reakginlgqréﬁ.
tlnggl dlaJarkan dengan strategi- lgtﬁhan #anpa ﬁérmaiﬁ'
akan 1gb1h baik ,daripada vang diajar dengan strategi
iatihén.pgkai'beféainl o .

) . . - - . .

4; Apakéh preétési beléﬁar permainaﬁ tenis lapangan dasér
bagi. mahasiswa ;ang sama-sama memlllki waktu reaksi gerak:
ren@ah dlaiarkan dengan strategi latlhaq tanpa‘ bermaln

:%akaﬁ 1ebih_baik: daripaﬁa- yang diajéf dengaé stréfegi

latihan pakai. bermain.

'E;'Asumbf

1. Sémékiﬁ. Eepat' étﬁétegi;-léfihaﬁ“ yang =digﬁnakéﬁ'udalam
pémbélajaran, makinieféktif pencapaiaan presfasi belajar.

.2._Sémakin baik waktq'rgaksi.geéak éeseo?ang;‘ akan':seﬁakiﬁ .

_cepat respon motorik (keterampilan) ditampilkan. : -

' E. ‘Tujuan ‘Pénelitian
.ipéngﬁitiap ;n¢- bertujuann (L) Untuk . mendapatkan

'inforhaﬁi.fentanb strategl ~latihan manékahu yang 'eféktifj

. _{*z'fiLiK Ut PEI‘PUS#AKM&
EKM’QADAWQE



terhﬁdép bkeétasi belajar teniéi (2) untuP mellhat 1nteraP51-

. strategl 1at1han dengan waktu reaPsm gerak dalam perkullahan

"J7permainan tenis tlngPat :dasar*';cﬁ). mendapatkan:'lnfurmaal‘

"apakah kemampuan‘:'waktu ﬂ reaksz ;. geraP yang ._berbeda ;r@H 

.:mempengaruhl prestasl belajar tenls yang bﬁrheda pula.:

¥

F. Kegunaan -Penelitian ;. e "‘_ Lo o .

Hasil penelitian ini -dihérapkaﬁ' bekguna bagi- team

pengajar matakullah tEnls d1 FPDK IKIP Padang khusuéﬁyﬁ,}ﬂ:‘;

'udosen/guru. pelatlh,"serta pemblna tean. dalam meﬁilih.ﬁ_ A

W e

_,'strategl latlhan yang ;esual dengan kemampuan 'waktu reaksi-

'.fgerah .. Dengan pertxmbangan 'agar tujuan dapat dlcapal
.setara'efektiT dan e#isien. Selaln itu ha511 penelltlan 1n1"
.dlharapkan dapat dimanfaatkan sebagal tambahan pengetahuan‘

;dan pengembangan tEGFl dalam b;dang pendldlkan Jasamanl!:‘l

o
o1

:,F..Defiﬁiéi'Dpekaéional;
1.‘Prééﬁaéi béiajak permainan tenis ‘tingkat dasar hqa}éﬁ .
" nilai yang - diperoleh .mahasiswé' sesudah méngikuti:_

pambelajaran. Fernlehan prestagi tersebut dldapat melaluL

';tes keterampllan permalhan tenls -1 Drehagd dan bachhand:ﬁ'{

dFlVE setelah dladakan eksperlmen.

2. Strateg1 1at1han adalah : cara.fyang ;tglah"ferafuh dan "~
terencana qntuk menyajikan-hateri ‘latihan dalam Nhfoaes'

pembéléja?aﬁ, gunanya untuP mencapai_ tujuan terﬁeﬁtu';

[ .‘_,, cy

fberdpé"atéd; melalum latlhan latlhani Dlahraga (f151k).=”3f5554

R

.Strategl dibedakan atas dua macam 5;ratggb,’ yaltu.{E(If:.;f*.

£



"3

strategi latihan tanba bermain, “yaitu cara penfajian-

-’matéri _ =-belajaran‘} :_kepada B mahasmswa L" mela1u1f

. sxtuasl 51tua51 (;) Etrategi latlhan pakai bermalnn yaltu;=‘

cara penyajian materi pelajaran yang diberlkaq Pepadaf'“

maha515wa mela1u1 SLtua51~giLua51.

Waktu reaksi:(ReactiDn time) gerak yakni selaﬁg waktu

yang dipérlukan antara. datangnya ‘rangsangan- (stimulus) .

Z"mela1u1 tel;nga dan mata . sampal séa# mulai - memberikan

3-respnns ‘motorik: Naktu ini diukur dengan  tes swaktus

‘membErikan pengaruh yang Ieblh baiP dibanﬂinékan_ déngén-.f'

" reaksi.

Hipotesis -

' :Strategi latihan tanpé bermain  secara  keseluruhan

strategl latlhan pakal bermaln

'Terdapat lnteraP91 antara strategl latlhan dengan Jwaktﬁ':

reaksi geﬁaw;'

Eagi 'mahasisha yang samavaéma ‘memiliki _reaksi"gérék

'_tinggi_diaiarhan dengan strategl léfihah tanpa bermain-

" :hééii belaﬁarnyé‘lebxh balk darlpada yang diéjar- deqéén '

bl

sgratégi:létihén_pakai bermaln

'Eagi mahasiswa yang sama—sama . mgmiliki' regksi gerak’

rendah diaJarPan'dengan.sfrategi: latihan tanpa Beﬁmain

-ha%11 belaJarnyaﬂleblh rendah darlpada yang dlajar dengan .

-V

strategi 1at1han;paka; bEFmaln.



BAR 10

KAJIAN PUSTAKA -

A. Kajian Teoritik

bl

: Berdasérkah“'lataf -belawéhﬁ -masalah . dan | ;ru@uéén"

'masalah yang dlkemukakan. maka perlu dlkajl lébiﬁ‘ dalam .

1ag1' tentang teori tEDFl dari varlabel%variabgl yéng'

terlibat fqalam penelltian' iﬁi-'yaitu: hakekat beiagafﬂ“

keterampilan geiak, haPekat tenis lapangan,":hékekét

srétegi lafihan, dan hakekat waFtu reaksi geraP. uraiaﬁ'

tenténg teorl yang dlmaksud dapat dllkutl melalul-'bagian

yang terlnci

_-1, HakePat Bela:ar heteramgllan Gerak

Keterampllan gerak sebaga1 hasil belajar dua dimensi
o yaltu perbuatan dan materl atau lnfnrmasl tentang fakta,

. kansep, prosedur (MEFlll 1981 '80) Sedang?an apabila-"

: dlllhat darl aspek slfat ha511 belajar, terdapat dua Jenls

Peterampllan, yaltu Peterampllan .gerak. rgprqdukt;f' yangf

' menunjukkan kemampuan pengulangah fmenuju‘-keiubtuﬁét;sJ'

'yang sama. sasuai dengan perbuatan dan materi ‘yang-iﬁelah

gdlpelaJari dah keterampllam gerak prnduktif yang .

menunjukkan kemampuan mengapllka51kan perbuatan dan matFrl

" . gerak fiSLk yang telah dlpelajarl terhadap_smtqasm khusug.

~

' Dalam-.melakukan, eksperiman ini “yang " diberikan ‘hanya

' keterampllan dasar bermalan ten15 (memﬁkul bolg'-férehandl

dan bacPhand drxve) dengan Ieblh: banyaP diarahkan'_pada

ad

latlhan latlhan yang -hersmfai 'rEpdeu?tlf Ketérémﬁilan__



."1:1

L

_ihi- dapat dlmanfaatkan anak didlk ﬁéﬁam‘:.kéegiatéﬁ

kukurlruler dl luar Fam pelajaran, sebagal deélifdntué LT

['mendapatkan Peterampllan. gerak produktif. Keterampilan.:::.ﬁfﬁ

"tseseorang sangat dlpengaruhl mleh pengetahuannya.. Semakln:2¢;{ .ﬁ

banyaP pengetahuan ‘ tentang' sesuatu akan memungkinkanfﬁi“

-,_semakin banyak Petrampllan yang dapat dlkembangkan.‘-ﬁﬁfq.'f

'”RDml$ZDWSKi, 1986-46).= Pengetahuan-dan-keteramp;lanl.yangf

"-bermakna baglj seseurang akan' menimbulkan i mdtiyééi

‘zllnstk1n51P untuk memelihara' dan mengembangPan épa_.yang

. :.telah dlm;llklﬂya,. sedangkan yang tldak bermakﬁéuﬁakan-i

‘sege;a'henjadi'kabﬁr dan'hilahg.

éetiap 'keterémpilén menurut ‘”Rumiﬁidwéki:-:diBQQf L
L menJadl empat kelmmpnk yaltu i_;). eteramg lap . ognitifg;_'“"

.\(cogn1t1v9' skill) .serta‘ keterampllan 1ntelekxua1 yéﬁg-

7 -

'ﬁQberkaLtan dengan_ kemampuan Asesepraﬁg_:untuk menggunakan'«ﬂ

: kalrannya; 2) eteramgilan mehggunékén: tubuhb ..atau o

-kefe?éhpilan_psiknmotqr yang berkaitan déﬁgan- ﬁém%mpuan-_ R

seseorang untuk mahgnntrnl‘dﬁn menggunakan gerakan tubﬁh;

¥

*i3j5 Peterampllan bereéksi : atéﬁ : Hete?émbirén untuk'”

,":mengontrnl dlrlnya 5end1ri yang berkaltan dengan kemampuadf

.

seseorang: untuP mengnntrol dan menggunakan emosx;"qi-f:

";keterampllan berlnteraksi yaitu kemampuan untuk mengDntrolx

‘diri dan mempengaruhl' Grany laln. (A J.a Romlszowsk .
3:1986:41) Melakdkan suatu ketefambilan, seseorang akan
L menggunakan pengetahuan yang sudah 'ad'a.dalam pikirannyé

'_yang relevan dengan geraPan yang aPan dllakukannya untuki

~memahami  informasi .barq‘ -yang - :sgdangg' dlpelajarinya.r -

I!UL,IK UP"

ADANn

AAAN,



e - b

Péngééahuﬁn yang sudah daé yang baru ﬁengenal, 1nfor6a91,ﬂ
tentang gerakan yang sedang dlpelajarl; keduanya merupakan*
) ‘mmdal Gtk menyuaun rentana’. k@glatan-dan sesudah itu anak.
'Eeléquannya. Dalam berlatlh memuPul bola tenls (drlv; dén'
spind) dalam permalnan tenls lapangan, ahak yang mempunyal
'_pengetahuan tentang bermacam*aacam ‘cara- mem_ukulg Qentuk,.
:teknik memukgl:,bg;a'.akan mendapat?an “inTthaéi 1gh£uk. 
melakuvan éalabnngéfurt;eknlk memukul...Déhéaa :dehikiénit
'Iipengetahuan' aaiamJ-belﬁjéF keter;ﬁpllaﬁl hempqnyéi':aFti;

H - .. 1

"dalam menyusun rencana urutan yang akan dfkéﬁfakan- uﬁtdk:g

;mencapal tuJuan. dan. akhlrnya mengamb11 Peputusan bergerakﬂ [

r o
*

_(permalnan tenls). . I; --”"ﬁ:‘ .”l"ﬁ_ 1:‘“'9

Menurut Gagna (1970) dalam. Alnedral, ,péhw%: Eéléjar:f
_Peterampllan gerak, tEFJadl dalam tlga fase, Lyaitu fééel .
pertama adalah fase Pngnitlf fase Pedua ;adalah fase

'assaslatif, dan fase ketlga adalah fase autman (Alnedral,

.1992 19) 'L:JF}NE'L;-:- -%';;:.:;;,

Leplh_ Jahiﬁ£x_éijélaéggﬁ '&engéqai.'téée;“k@qnitif;lx
 méngt§ﬁ§kép  99§§é£aﬁuaﬁ ”q5ﬁ~ pemahaman - fe}hédép;‘sd;tﬁ
:6gfek ’ éﬁ;u.' éfimuiuﬁ 'H;FiJ berbagalu ’iéyarét ‘ yang
’dxterlm;nya. Dérl isyarat—léyarat tersebut; dlplllh yangl
berkenan dengan obyek yang dlhadapl, 1syarat 15yarat dapat

:berupa pangarahan tertulls, pengarahan dalam bentuk verbal

- eo- "

-dan bentuk bentuP gerakan personal efektlf. Pada fase in;

'yang dipentlngkan adalah pemahaman_ -1nd1v;du o tentangi

geraPan geraPan yang dlpelajari. Pada' féée ‘assnslatlf.u_.-

menggambarkan tentang pelaksanaan suatuxlgqragani: yang' B

- ’ - : : . K R R N



dlténtukan kepada Efl%lEﬂSl dan efekt;vitas Qéfék;‘ Qaiégf::.
kegenaran gerakan. Fase in1 juga menekankan perhatian pada-
perbaikan keterampilan. : kemémpuan : untuP- mengoreksx
:Pesalahan dalam melakukan pengulangan (EHEFClSE)‘ berbagal
rangka;an latlhan, sehlpgga dapat menghasilkan knmrdinési-
-gerékgn. yang bgnaf."'Faéé ' bela;ar . au;gggm ) adalah
perke;banééh yang menujd gerakan otamatis (autmmatical
action), §é1tﬁ gerakanl. yang dllakukan t;dak 'uLQQi,
-membutuhkén’ tingPat konsentrabi.'tingg}.f Gé?akah._dépét{
dilakukan dengan tldak ’terpengaruau:pleh. aﬁtivitas l1ain
yang.harggzd;kerjakan padéfaa££u}9§qé bgrs%héanilxéhaluéén;:
'dan.[ke£ep€£an iéegakaﬁ .ékam;_mak;n berHembaﬁg, ]mala}di
flla(tihan'-;/arig :bér"ul-;n;lig—t.-\fl;.hg dém. sistematig. | |

Pada akhlr belajar/latlhan biasanya_ guru fméhgaﬁakaﬁ_
gvalua;; terhadap hasil be}ajar. Dalam penelitian. ird

‘evaluasi dilakukan - untuk menilai, penguasaan ' materi

pelajaran/latihan t;dgk;.seéafa _keéeluruhan, _ melainkan' el

hanya tefhadap'ketarambilan'dasaF bermain- tenis khuaq&nyaq .

‘pukulan furehand dan backb D drive.

. 2. Hakekat Strate lsgatlhan,
Strategl ‘latihah- merupakan keseluruhan pehdekétan:-
.pengajaran yang dlkombinasikan men3ad1 satu kesatuan dalé&
satu- Elstem pengajaran. Fengertman pstrategl- adalah
pendekatan gui-u dalam me#akai atau mEnggunakah 1nfnrmasi,
-mem;lih_5umber—_sumbar_belajar, ‘serta menetapkan perapan.
X siswa_déiam pkuées pengajgrah;(Gerlach dan_Ely,_198f=223)f-

I

Strategi -'adalah . sebuah - rencana “'tindakah, Strategi’ -



..lmehggaMbarkan céra fyang . akan dllakukan sesenrang baﬂé‘

[

5sitdaéi_aén kond151 tertentu(51nger, 1980:22 ). Strategi_
pengagargn adalah merupakan pmla umum.perbuatan guru smswéi
' dalam mewugudkan kegiatan belajwr, di- samping itu. Juga'
menyangkqt.maqam_ dan .urptan"‘perbuaténl belajar mengaJar'
fRakéZ J;ﬁi,,.iégé--{;t}—l#T;‘a" Dengan .1dem1k1gn. dapat?_:

dlslmpulPan ‘bahwa: strategi -1at1han adalah menentukan _
bagalmana .Jenis':'qén urﬁtan knmpunen kompanen dari-. .-

serangkalan kegmatan vang diplllh untuk menyaJlkan bahan.

A

latlhan atauw pembelajaran agar dapat mencapal tujuan..yang-

dltentukan.

Untuk mgnyajikah, sgpéranékat “prgram latihqn_'yqng
bertu:uan “untuk meningkatkan préstaéi,-.sesuai ' déngan '

teori~ teori té}éebut seyogyanya digunakan strategl yang:

tepat untuk, mengarahkan latihan, .dgngan mempertmmbaﬁgkéﬁf
oltuasl dan kondisi dari Drang Qaﬁgi dilgtih .paaa saét:
melakukan latihan agar hasil yaﬁg maPsimal dapat dlcapal.

Adapaun strategl latlhan yang. dlmaksud ada dua. yaltu

AR

melatlh memakal alat dan latlhan tanpa alat adalah sebagal“

’ -

berlPut

4

R Strat g Latlhan Tanpa Bermain

atlhan tanpa barmaln adalah-: pembelajaran mené?apkén
alat bantu untuk menlngkat?an presta51 yang bafk."Pér@
guru .menyadarl bahwa sesungguhnya -alat banfu _‘Bahgaf -

. pentlng artlnya dalam prnses pendldiPan. 1 Seiring dengan

14

z-maJunya-Leknologl. dapat dl:lptakan alat alat khusus untuk"1

tuguan latlhan. Sesungguhnya alat bantu itu tldak -selalu'



Loas
harus moderen dah méha1,'akaﬁ;teﬁépi:biar-.yang. éedérhaqa
.dan -md?aﬁ, namun ’ memiliki 'daya..dén hasil guna yang
Berarfﬁ.

Dalam proses bélajar—mengajér dan_létihan] alat bantu

dapat dlkatakan sebagai medla. Hatasan media dalam prnaés

'belajar 1ni adalah 3esuatu alat yang dapat dlgunakan untuki””

merangsang plklran, perasaan,_perhatlan dan - Pemauan Elgng.
sehingga dapat mendorung terjadinya prpsesi-bELaJar_'pédg
diri giswa (Depdikbud. 1984 H 2% 26). |
Menggunakan alat bantu BRCAra . tepat dan' bEanriasi
dapat mengatasx s;Pap kurang aktif siswa, untuk ‘ifu'-aiéf
bantu harus '(ﬁ)_-menlmbulkan kegalrahan ibéla;éf; . (2)-
Memunékinkén siswa belajar sendiri- sendiri menurut kemauan
"dan mlnat masing~ ma51ng (Gagne dan Brlggs. 1?80 : n122)m
Belajar sEcara sendirl—sendlri menurut kemampuan dan mmnat
masingfma51ng erat kaltannya dengan prlnsip , belajar
handiri._Dalém'-belaJar mandir;'-siswa diharapkah. lebih
'Sényag Beiéjé;t'ééndiri_ éfaﬁ' Eelﬁmpok déngaq - SEdlklt_'
'}munéﬂin pétunjuk da?;.gﬁru‘ afau'“oréﬁé laln.: Sghubungan}
1dengaq ini juga Tdikeﬁukéﬁan_ oleh Bagne ' dan - Briggs, "
f1¢80:1225-pahw$ peristiﬁa belaiar akgh; berhaéil:_ébébilai‘
sigwa_gelajar génairi, yaitu meﬁeka‘harué feé@ibat' déiaﬁ'
.beiéjak.ﬁanﬁi?i.ﬁﬂénurqt. Sinﬁef__(}98b=364)¢ " alat .béﬁtu
'dgpqt merinééhkah‘situ%Si Eéi;;ar, ;karena Eaﬁyak"ﬁekgli
- éiswé,yapg harus dibénfu lseééra iﬁdiviéﬁ&; ﬁ;éh.'gqru.'
Al%t baﬁtu yang'hendeﬁéti -Eans' yang sesuhgguhﬁya; ékaﬁ.

‘melengkapl masing—maglng siswa dengan pengetahuan- fedtang"'
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Hasilrdaﬁx stétué  pé;puatén,.-§er£a “Eeméékﬁqqaﬁw-brdgkam
belajag; ; |
| -.Q}atquntq dalém peﬁélitiaq_iigi:badgLah* élat-_yaﬁg-
Idigunakan_uﬁtuk béféjér Baﬁ béélatihimemﬁkﬁl 'bolé__féﬁ;s;
Ngﬁé alag-ﬁersébut.ygitu "match ma;e‘§oa¢hf. (tehad-'ﬁqt&k
.Eerlaﬁih). Alat ind mémpﬁnyéi multi pProgram '-éaséraﬁnil
lbatagan':dan jeﬁis putaran -boié;- Paré:'pemgkai ' biéa
"menyesualkan PDndlEl dan 51tuasi apa yang‘Qingipkan 'dééi
_.plllhan. yang _sudah’ adg' padg pragram“:aléi’ teréebgfg
-Masukkan bola ke dalam bD> sgﬁhkﬂgnya, tekaﬁ_'tomﬁof %grah .
'bola-dan'putarannya, lalu hidupkan-maké Létfhan langsung 

dlmulai. Kemudian alat bantu tersebut dapat pula: qisébut.

Stategl Latlhan tanpa bermaln

2.2 Strategl Latlhan Pakai Hermaln

Strategl latlhan, pakal bermaln adalah s;atu cara
(tekan) mengajar atau latihan keterampllan bermaln tenls;'
.Cara ini tldak menggunakan alat bantu. akan tetapl, guru‘
'H'menerapkan‘setelah ."materi inti“‘ dlajarkaﬁ dilanjuﬁhanﬁ_--
dengan bermaln yang tuJuannya untuk ﬁelatlh maferii_t%d;.i"
-Strategl lnl blasa dlpakallloleh guru—guruj atéﬁ:.pélétiﬁ_
dlsekolah pada waktu, belajar d?n: ber}atiﬁ. Eeter;mpglén
. barmaLn. - | |

Latlﬁag tanpa alat bantu sudah EEJaP lama ditéf&pﬁan,
aleh guru guéu dan pelatlh tenis, sémpal saat .i%i secara
vimuum masxh menggunakannya.‘ angér menJe}askén‘ étrgtegi:

tanpa alat bantu - digambarkannyaz'ﬁebagqig-perikui, gur,

hﬂLU(UP] PEPPUSIAKAAN
EK!P !’}ii} M‘n‘»c



S T S K/
Lgtie) 97 () /Zf/mo;a
T SR ._', .17 4

membe?ikap' pén}elésan,. diignjﬁtkgﬁ :dengéq  dgm6nstré§i;.
lalu membiaréan:éiswa melakukan seﬁdiri —;dalam bentuk
haéméin _seqerhané—?, ‘keﬁudian. diperlukan .korekgi
‘séﬁerlunfé‘”QSingér, '1930:40)lf:Dengén ' demlklan dapat
dikatéhgn kegiat#n belajéé ataﬁ berlatih, semua kegiatan:

. dilak@ﬁan dengaﬁ sargnfak déla& satu insééu?si (knmanduj‘
darispelatih. Tindakan koﬁtrul' se;ing dilakukan, juga
dlsertal dengan keteraturan yang dlpolakan DlEh guru."

P

; Belajar. .dan berlatih dengan strategi tanpa alat bantu
'pengajaran berpusat pada guru, artinya guru -menJElaskaH
dan mendeménstras?kan, 515wa meng1kut1 dan menlrukan.‘ Qaﬁ“
guru ;&eﬁgawasif Prd;es belajar atau.. latihan_. denéan
pendekatan yang.berpusat pada guru dlSEbUt metude knmandn,-
dimana cara ini tldak memberikan. kebebasan kepada slswa
;-dalam belaJar untuk mengemukakan'ide—ldenya secara kreatmf
(Mmuston, .1981=_ 17);Selanjutqya_ oleh Huffman (1977_ 1.
51—-57) pémbélajafan' tanpa alat . ‘bantu -d;gahparkénnya*
~éebggé% beriKQt, 1) penekanannya -badé' peh?émpéian pasan .
.pa&a.ke}ﬁmpuh} terutama mela1u1 penjelasan (cerémah) Qan o
'-aahonstrasi, 2).‘ef1519n51 organisasi, 3) perintah - daﬁ
keseragaman, 4) aisblin dan. kontrol, ‘serta 5). sedikit
.peﬁekanaana paﬁq ﬁnalisié gérak.

.Menﬁrut_ Rieder ‘daﬁ' Schmidt .dalam Ommo, belajgrr
ber;:'ri:entasi péda gul"“u beré:ir'-'ikar%'-' séba’gai berikut -:1).

.berangkat darl keterampllan sbagai nperasional dar1 tujuan o
pengajaran (nrlentasi produksi), 2) siswa hanya _menerimag .
"apa saja mater1 pelajaran yang _disajikan 'gqrd, prilaku

e MILIKUPT PERPUSTAKAAN
e L IKIP PADANG .
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VSLSwa 51fatnya paSlf; qj Jalan' pelajaran terllhat aganT”

. r
P ?

B

ekumpm;g“daq‘ﬁa51npal 4) 1nterak51 IEblh dDmlnan dlbataslyﬂ_ﬁ“

‘._guku.&pau;pgngajgw.cammo. 1980. § 219) L Lebih' lahjut ..
Riéqef_méngatakan,'bahwa ~ciri . pengajaran yang -berpusaf
pada fguru aaalah 'menggunakan langkah lang?ah berflklr.

secara deduPtlf, dan proses pengaJaran semuanya dltentukan

'
. at
'

"aleh Pemauan sipengajar..:

4

Darl uralan di - atas, dapal dlslmpulkan bahwa mengajar""‘

atau berlatlh tanpa alat bantu Erat Paltannya dengan;
"pr1n51p belajar bersama sama (k1a51ka1), perhatian siswé

. tertuju pada contah cmntoh dan 1n5truk51 guru, kmntrol dan

.

":kdreksl dlberlPan secara umum yang berbuat kasalahanl atau;“"“f“

;7

tldak sesual dengan diskr1p51 guru. Dalam permalnan tehisﬂ”

dapanggn_ strateq; latihan tanpa aLat _bantu _dalakdkan'f-

bgrtemaq ataq bekgasangan'(bakai-beFmainJ; S

P

'.'3. Waktu Reaksi Berak

Nlecrn"ek (Ed) (1975.39) “mengemikakan . bahwa waktu,;

LS

reak51 gerak adalah kualitas- yan§~'saﬁgéﬁ,'spééﬁfik yang S

.tEﬁllhat .melalui - berbagal jalan._ ‘_Eéahaharagamaﬁ

Rmanifesfasi tersebut dapat diPalumpDkPan ;dalém ) tlga .

© tingkat, Yaltu (l) Pada tlngPat rangsang YaFnl dalam Suatu,ﬁ.i;

:”.péféep%}fx tanda/51nyal" yang : bersxfat ' pengllhatan.
' pendengaran,-: perabaan;f prnprioseptlf -'vestlbuler;_. 
'relaslonal dan sebagalnya, (2) pada tingPat pengambllan,

ukeputusan yahnl kerapPall perlu plllhan perseptif dl dalam’,'
'?epenuhan aneka ragam tanda agar hanya mgmber&u FE%HQL?

-0 . ’ . . L \ C LT

X
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terhadap : rangsang “.yéﬁé tepat; '(3)= pada . tlngkat..'*

.pengorganlsaslan reaksi Plnetls yaknl dlskrlmlnasi Qtau' e

plllhan perseptif blasanya dlsertal perlunya ‘menetaﬁkéd,'
pil;pan dlantara berbagar respons 'kinetis yéag:.dibuap:
'"-sé£é1aﬁiitu.: ' - o '

. ‘ Daéi;éqquf'.}iéﬁnlpgié,;:%éiEhnéFTfdaiah JJénSEn_:ﬁan'u
Fishé?,{i???;ivﬁx_meﬁEagij'waktu reaksi 'kg_ dalam empat
.taﬁap, yaltu (1) ﬁérmﬁléanAétimulﬁs; (2)"periode latensi‘
:npertama, selama prnses reseptor berlangsung,-_(3) bériéqé
'.latEHBL kedua, yang mellbatkan pengirlman uimpU15&;$pﬁ?é‘
sensorl ngggat_;frﬁqf ‘ serabut serabut J Qtét _: fﬁak£ﬁf
' pefhéti%n/éé&ikihan); (4) penundaan delay yang mellbatkani
' dalam 'pfﬁses- motorlk yang mendahulux antrak51 -DtDt.
.SedangPan Zatzynrskl dalam Bompa (198a'193) membagi waktu

'reaksi menjadi .lima komponen, yaltu-f (1)_ muncuinya 

' -u}jstlmulus pada tlngkat reseptar (suatu struktur khusus yangzuf

:ﬁsangat peka terhadap Jenls— Jenls rangsang tertentu); “12)*
perambatan (propagatlon) stlmulus ke 51stem saraf pgsét; .
(3) pengiriman stimulua melalul Jalan Pecil (path = 'sﬂatu””

garis-konduk51(sepan3§ng satu Jaringan saraf) saraf .dan

_pfpdukﬁ;qbsinyhl: efektar'}tsuétu qrétl atau otot, atau

Rélenjer i yang bérgé?ék -Tméabéri 28 rééksi- terhadap.f:':

lmpuls—impuls yang tiba heléwaii- neuran neurun efferen;'
-yaknl vang - membawa pergi dar1 " sistem saraf pusat)., (4)
penglriman sznyal dari sistem saraf pusat ke otot dan (5)

. sxplmuLusv‘atauz perangsang'-otnt untuk.'melakukan- kerja
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mefanis. Darl kellma Pompmnen tersebut waktu' 9§p§f'pqlihggjlf5

[

”,banyak dlgunakan adalah pada15aat homponen.'yahg'nkétiga;g e
Eada-gasarnya;sqat. waktu— reaksi;. impuls— lmpuls ‘saraf .

'dikiriﬁ dtau dibawa ke Dtaﬁé diﬁroﬁes udi;'otak, - kemudian:

Tdimpuls—impuls Qikirim.kef-ototvotnt“ dan .gerahén'5dimﬁlai

(Sage, 1984324y, - - ool T T

515tem Jarlnqan saraf yang dlmulal darl stlmulus pada.f"

tlngPat resegtor. kemudlan dltransmlsikan ke SLstem saraf '

pugat, kemudlan tEFJadl rangsangan ke otot watau disebut

l'Plnes;etl '_g ntot Menurut PlSPUpD dan Baley -(1981 ZBQOZ:f

reseptor klnestetis (prnprlmsep51) -ihi} berasal daﬁi:

oy

'3gumpa1an utot tendon, dan sumber telinéa qbaglan':délémfyﬂﬁT"'Jﬁ‘

'(vertlbular)..Pengertlan darl Plnestetls .ﬁenurdt v@i11¢$m*'

'j'dalam Cnrbln (1980) bahwa klnEStEtlS meruﬁakan 'sﬁatu'

: 51stem ‘sensori (persyarafan) yang menerima 1nfnrmasi bukan

“-darl energl mekanik darl luar tubuh melalnvan darl gerak.

“:_tubuh 1tu sendlrl. Proses 1ni dlberikan melalu1 'resebtof“.

Ly : N e,

‘;yang berada pada Gtot tendnn, pErsendlan, dan vertlbulan.iﬂlz’

s

" T ' . .4.'

Slstem reaksl darl Plnestetls 1n1 sama dengan slstem saraf

Epada umumnya. Sistam ini: tldak bergalan”:secara -terplsah.

tetapi terlntegra51 dengan 515tEm lain - ererti' kulit;,”

penglihétaﬁl.‘dan 'péndangaranf Dehéan' Hemikiﬁn . réaksi

ot

.

‘&'klnestetls dalam penelltian lnl dlUkUF adalahmwaktu reaksx 5'7r::.

. . o

;yang diambil mela1u1 slstem pengllhatan dan pendengaran.ﬁ.-

-

Naktu reaP51 gecara umum dlkenal vsebaga; latensi;

B réspmns-(response.létehcy); yaitu waktu’ yaﬁg.'berlalu' di



. antara pember;an stimulus dan munculnya Buatu respons 1tu.'

.Dengan kata laln waktu reaP51 adalah waktu yang dlperlukanh:J

N untuk suatu respuns yang tampak (nvert) untuk_'memulalnya.'f:-';

Wthu reaksr menggambarkan kecepatan sesenrang '_dapatj"

mérasa dah"memberi'respnns . ﬁerhadap ‘lingkungahj Qaiﬁu

ﬁaktﬁ &eaHsiiyang béndék._dabat -disamakén .qengah- suatu .-V

-ke&epafah Eeaksi-.yaﬁg,mtinggi. Igtilah Iatéﬁsi -resbonél‘

;menuhjukkan bahwa proses’ pemberlan rgSpéﬁé‘ tetap yang?,i‘"

 téréémbunyi' (tidaki' tampak) atau -'ﬁeﬁpéhdam, "sampai -
meﬁyentqh notot-otot, pada saat respoAS yang dapat .digmgtif
.":'diprndul-‘.'si (brbvf&tzky,l‘?Bl:iDS). s
Laten51 adalah suatu Pondiél ketldak -akt;van, antara -
“ﬁpeneﬁpatan suatul stimulus dan awal- q;éi ggétu,_reg#éi
"(Chaplln..: 1999:271).- Latensi'.--disebabl;;an" .uleh '.bébereipa;"‘

faktor. waktu reaksi melibatkan proses—prnses ElStEm aaraf:

pusat di dalam pengembangan respnns Vang bersifat kemauan.«},ﬂ-"J

: (ViDlltan) yaitu proses menentukan langkah perbuatan.f”ﬁ

. Pertama, organ perasa/penlndra dlbangkltkan oleh beberapa'lu

stlmulus. Ek51ta51 (peruhahan flsiDnglS dalam - suatud’-

':reseptor atau dalam neuron—neuron' yang disebabkan 6Ieh}
::rangsangan) darl urgan pengindera 1n1, kemudlan dlrabah ke

,'ﬁalam ;mpuls,saraf ﬂan dlbawa';ke, ctaP.. Bewaktu lmpuls ’

menyentuh atau meﬁcépai otak, maPa dllnterprestaSLRan pada:"'

‘dasarfdasarf béngalaman .yang lalu. Impuls:. yang;:;lalﬁ:‘f'

kemudlan' diklrlm _daki 'otak,'melalui ‘sistem "syaréf':ke'

otnt—otnt yang tenéf}"ekhirnya,' ptot-otot ubeﬁkmﬁtrékﬁi
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..uﬁtuk-aemprédukéifrgﬁﬁdns, Jaui'-waﬁtu -reékéii. ﬁer%asﬁh
waktu yang-dmperlukan untub proses—bﬁnses‘ Eérjaain§aw'di.
'dalam Drgan—nrgan parasa/penglndra, 6£ak, éa&éf; Sén DtDé..
i qutu_rgaksl gerak tgrbagl dua jenislyaitu (i)‘nwaétﬁgl
réakéiiﬁéderhana:(simplefreactiuna)iﬁdaq.(2) waktu reaksi -
'komplek - fCDmpiéHf reactlans)."waktu reaksi sedérhana
.dltentukan sebelumnya (predetérmlnlned), respon, ya&g‘éaQar.f
'terhadap slnyal yang dlketahu1 sebelumnya yang.-di}ékukan'
secara mendadalk, mlsalnya bunyi pistol.'dalam ‘lari- cqpat.
k&oﬁpa, 1583:250). Reaksi’ sgderhana._dlferépkan' di-_d$1ém
éerakqn—gerék%n.-yang—'akaﬁ ia lakukan terfebih- éahulu
,:fNoések,'LQQ?;bLT.l w§ktg.-feaksi -kmmpleké atau._pilihan.
.mgAUQBukKan;paqa ka§u5 diména. individ& _dihadapﬁan. paﬂa
fbebééaﬁai étimglusllga -'HéEqS memilih  dan ;ditedtuga&
idlantara'beberapa stlmulus ftersebut' (Bompa,” l§83=25d).
:Reak51 anpleks dilakukan_ dalam-‘bermaipaﬁ—perﬁainan dan
'ﬁ'olahraga-olahraga ' pertapdinﬁanf Di dalam l.situ%sih
'1ko6ﬁéti¢if .Qakfﬁ reaksi. kiﬁéstetiﬁ sangat  ﬁenénth$nE
.reaﬁsi,métorik-séléqutﬁyéi dari seﬁraﬁg hgtléf (NDEQEQ@W
1982:&2)L-' | |
| - Permainan tenls termasuk ‘daiém' jeﬁig. wé@tu :ﬁeakﬁi
‘ kompleks;_.yaltu 'dalam permalqan-.reaksii kinégtéfisnyé'

: tergantung Pepada bola yang berggrak 1Qaﬁ sukar diterka

’ kemana arah “bola yang pasfi."Di‘ sahping- Cita 'juga
_difantukén nleh  lawan dalam bermain, - dimana ~dalam
'permalnan menerapkan 515tem mengecuh (taktlk) Untuk itu

S T .-.-,[“”"”‘UPJ PEPPUSIMMN
T WP Pm"wm
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perlﬁ Isua£h ”laéiﬁaﬁ-'éeaﬁsér'gahé.’komblgﬁé :ajér dépatx
menlngPat dengan baik. ' h

Usaha meningkatkan Pecepatan reaksi menurut Nlecrmzak
(Ed) (1975:40) . dapat dicapai dengan (1):-men1ngvatkan_'
penalaran terhadap. SltUaSl persep51 khusus tersebut 'dan;-
. (2) mengoéomatigkan ﬁemakslmalv_mungkln Jjawaban Zmotorik__.
Qang perlu diant atau perllaku‘ kinestetis lyang perlu
f-dlplllh dalam situasl nyata. Dengan demiklan s;tuaéi aﬁé‘»
_saja-bentuknya yang berkembang dalam.teknik gntuk_mgncapai
tékfik bérmain, mékalIa£ihgnﬁya.akan disbe;ifikkan -bagian,
- tersebut.

ﬁari uraian di atas, daﬁﬁt- disimpulkan -bahwé kerja
d@}ékﬁkan di délam DtaE yang mehapigkan. wak tu 'Qang
-terbanyék. Kompleksitaé_ st;muiﬁé_ dan pemberian ,réspons
secara .-drgmaﬁis_ 'hé&ﬁengarﬁhi . waktu reaksi. -Dalam
sitQasi—situaéi yang kcmpieks.~ lebih. banyak waktu :yéné
dlperlukan DlEh :otak., untuk mengldentlflkasi stlmulus .yang:-
relevan, meng1nterprestasmkannya, dan memproauksi FESpDnE.
Dleh karena itu, waktu reaksi,digunahan untul mengevaluaSL'
prosés—prn;es“ini. istiiah wéktu reaﬁsi- qis;ni"digunakan
-adalah sebagal pengukur tingkat reaP51 .gerak .yaﬁg pusat
1nforma51nya melalui mata dan tellnga._ Alat tes"yang“

digunakan yaltu stop watch'lflopo detik.

4, Hakekat Belajar Keterampilan Eermain Tenis-

Tenls lapangan adalah Jeqis permainan tunggal danil

ganda. Kedua jenis ;nmﬁpada prinsipnya _dalam_ pangqasaan
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'-keterampllan bermaln adalah mempunyai faktor! yang sama, .

yaltu faPtnr pegangan raPet (grlp), pukulan,i dan gérékah..”:

"kagi (foot .wark).. MEnurut- Sudjarwo ,(I??O) BeraP kak

di%ujukan terutama mengatur pDElSi dalam ‘usaha fmemukul L

i

‘bnla yang bergeraP MemuPuL bola diperlukanj ﬁosisi _yang
tepat agar dapat dlhaailkan pukulan yang cepat, tepat ' dan

“kuat Setelah pDSlSi badan dlperuleh maPa untuk memukul'

bola ke arah yang dltuJu perlu grlp yang tepat .terﬁtﬁma"'

unt;P puPulan fnrehand atau backhand. Ketlga prlnsiﬁ: in;:
‘:&alam membuat ayunan .raket Pebelakang' kéaudién gerakan:
.memuku; pcla tenis dfgabungkan;.menjaqi _satu .rangkaiéﬁ:-
;geraPan pukulan bala.- o ‘ | |
Untuk.mengha51lkén puPuian yang Perasﬁ{aang fararah’
paaé.waktu bola.mengenai_raket (1mpact) raket tldak goyah,-
Eaké pééangén;réket yangubenér harug' q;perhatlkan._ Untuk
membefnleh cara-m;mégangtrakefl-tersebut“-daﬁgt dilakukan.f:
dengan'caré meletékkéé;tei&éahr téﬁgan padaijmuka.;raket :
',kemudlan menarlknya sampal padé ujung raket- sepertl halnyaf
_.Drang..berjabat' tanggn Ceastern grtp) ~ nggngan_f'in1:3
:digunaﬁéﬁ untuk pﬁkulén fcrehand -sedangkan'un{uk Sahkhand:
.tlnggal memutar aeperempat ke arah Jarum Jam sehingga —1bu
jari berada lurus dengan sisi raket (Sudjarwa, 1990 39)
'-Untug memperuleh eastern: érlp yvang. beqah'l dapatn
dllakuPan dengan meletakkan rak .t di. muka ;Eédgﬁé- kepala:
raPet leblh tlnggi darl peéanéannya dengan muka raPet agaP-
luruﬁ.dengan lantal, kemud;an peggngan raket Q1pegang;atauT

-



'Qﬁ'
.digenggém.'sepertL: ber}abaé ‘téngan;"Ibﬁ-“ ;;Ei. qdengan_
—'telunguk membuat sudut "V yang terletak pef%is di a£a5
utepi pegangan raket Telapak tangan berada di belékang'
Elpegangan raket dengan Jarl telunjuk terpisah dengan Petiga:
;ari-lainnya._Selain eastern-grtp-maﬁih'ada-cgra memegang:
r;ket yaltu western arip dan conttnental Ménurut :Seatﬁg
Dkk (1?65) da}am Sujarwo WEgtern~ grip sering' dlsebut. .
sebégéi géya n}tadbk .dén gQ?aﬁé' banyak- dihigéti oleh
,%'peﬁaln. Cara pegangannya adalah raket dlletakkaan dilantam;ﬂ
._kemudian dlpegang sepertl memegang puhul kasur.' Glrp inif
I-balP untuk memukul hola rendah tetapl kurang efektif untu?
fbolaw Finggllfdan ‘backhgnd.: QHtuk ‘pegang§n fcontlnental
'ﬂ.hAAﬁ;f_éama*Haana deﬁgan weéterhﬁérip,lﬁétabi‘ﬁéuﬁtﬁﬁgéﬁw,q
nya tiaak perlu'merubah pegangah aﬁtéra ferehand dan bacﬁhxr
,hagd. . .
Fada:séat'memuﬁul bbla,yéng diperhétikan oleh fang
zbalajar adalah waktu perkenaan (1mpact) raket dengan bola
Jpergelangan tangan harus mengeras dan grip diperkuat éggfj
-ﬂrakEt tidak | goyang Berakan ayunan raket waktu perkenaanijﬁ
ini’ dari geraPan lambat menjadi semékin‘ Eepat 1tanpa'
'mengurang; kekuatan’ sepeluh -perkép;ah - qéngan_ _Bnla..
‘Kemudian raket térus”:gérgéfak JSEbagai gerakan ;lanjut;h}"
"uatuk mengurangl terjadlnya cedera pada otot lengan. Semua
“geraPan tersebut dilakukan agar dxpernleh .pukulan: yang;

keras: dengan_ arah. sesual- dengan vyang- dituja .(Euhn,'

. 196612427 .



Loz

Dafi prai-'di-‘atas dépatlaﬁ‘-diaMbil- Slmpulannya
sebagai berikit. Mempelajari -ketérahpilan teknik_ dasar’

“tenls harua mempertlmbangkan berbagai faktar. yaltu jenis

- dan macam . pegangan raket--(grip) dan:.teknik dasar yang_f

" mendasari permainan- tenis; Pegangan -raket yang sarlng""

. ﬁigunékanz;adalaﬁ_ eqéierﬁ-' grip, western .grip, dan
cqn@ineﬁtqlh-érép;g Sedéﬁgkan ;pﬁtpﬁ _tekﬁik.~dasér;_fyaﬁg‘
Péntinﬁ ‘dipeléjari ﬁada1aﬁ fof;hapéﬁ bachﬁahq.f: bengén'
-deﬁikian.-aap;tlah diﬁatékén se%eofaﬁa_ f(pémulé); yéﬁg:
e belaiar- £enis' lapaﬁg;ﬁ :harus menguasi teknlk dasar
" tersebut. Jadi untuk,menentukan tlngPat keterampllan untuh
pemula i61 yang'menjadl fukuS'penlalan adalah for?hend.daa
-backhand dalam JEnlS puPulan dFlVE dan épln."
Penllélan terhadap tlngbat keterampllan bermaln tenls
dilakukan.pada akhlr belajarllatlhan. Ha511 yang dlpernleh
pérupé'ipgnilaian ketgrappiign, FR AT _dlgebut. sebagai

préstqsi belajar tenis lapangan.’

B. Kajish Penelitian ng,rdghﬁt.l'l;t -
- .Uhtuk maﬁpefkuat. hékékéi] kaﬁian " teoritik, maka
‘.'qilakukanlaﬁ kajiaﬁ-’pepéiitiap terdékplu yang’ rélév#n‘
“dengan béneiitian_ini.-Pgneliﬁian' yang' relevan féfsebﬁt;
‘-édalahz SUjaer'(199OJ.:meneiiti; hﬁbﬁngén Haéil beiajaf
Paterampllan tEHlE yang samﬁelny; anak—anaP Pelompok 5umur
{9 -12 tahun.. Has;lnya menunjukkan r—G 82, k551mpuianpya

terdapat hubungan yang llnler positlf antara wahtu reaksi

=dengan ha511 beIaJar Peterampllan tenls.'
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 Alnedraly dkk (1998) meneliti kentribusi perséptual
1.(wak£u_reaksi)'terhaﬂap‘prgstagi 'bélajaﬁ tenis lapangan .
pada mﬁhasi;wg FFOK - fﬁl? ﬁaﬁéng _yang. 'mempragramégn"'
hétakuiiaﬁ- tenis tingkat ?désar. Hasil yané diperbfeh'
.menunJuPPan kDEflSlEH PDrela51 sebesar 0 64. Keéimbdlaﬁﬁyé:
‘bahwa terdapat PDntrlDUSl yang berartl antara waktu reakSl_'
' dengan presta51 belajar tenls lapangan.

Dari . kajian: penelltian terdahulu makat dapaﬁ
disimpulkén;‘ ;béhwé . uhfuk'f MEraih prestasi belajar
kéteéamﬁilan-# tenis faktnr . kemamﬁuan. péktu 'reaksi
kinestetis dapat dlpandang Eebagai saiaﬁl'sa;u Variabél

. penentu keberhaSLIan dalam belajar thurlk.

C. Kéranqka anseptual

:1. Perbedaan Eengarub Strategi Latihan Tanpa Eermaln
Btrategl Latihag Pakal bermain.

Belagar menggunakan Lalat’ bantu secara umﬁml'ﬁapgy
membang;ltkan matlvaSL mahasmswa, “serta .menéuatkan rasa.
.lngln tahunya terhadap hal yang baru. D1 samping itu. juga
dapat .ebagal penguat‘(r21nforcer) dalam’ dirl mereka - Qntuk
.beladar secaralsend;rl—sendirl. Hal yang dem}kianf akan_ L
memberi peluang keéagé' mahééiswamjuntukl berpikir"atau‘ -

_meﬁduﬁa'kemungkihgn-'Eemungkinan .yang' ék%n.:terjaait'd§ﬁ,
-n"harﬁs .dilakukannﬁg :sébélum melakéanakan tugas. Dengan
demikiaﬁ'méhasiswa'diharapkén sndah dapat memperklrakan

serta dapat .mengantlslpasi ‘gerakan memukul ‘dan- arah

-datangnya bola, sehlngga.akan mgmudéﬁkén mahasiswa dalam

. "

R M’“““Pf PE"’PUSIAKMN
- L Lo .TKIPPIDA;BJ_P
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o Héﬁuﬁiah idiharabkén"méhagigﬁé'“dépat '.Heiakédﬁaﬁgnf“4“'

:tugasnya dengan .béﬁak,' sﬁhipégé ﬁkegiatéh'.pembélqjafaﬁ.‘

.o
-ws

dabét berJalan lancar.- Hal “yang  semacam ~ itu _.akan

memungklnkan penguasaan keterampllan memukul bola :menjadtn

RO

_leblh cepat dan kuat sehlngga 'prest351=-bela;arnyaiﬂéhéhJ."":

"tlnggx.,,‘f" ;u_f ' Ef: “ff - -

'.,. i . L. . o : = e,

Pada Etrategl latlhan pakai 'béFmainﬂ bglajafﬂ'éeﬁéﬁé

.

'berpasangan (berteman), dengan' aemikian . tidak .akan'

memberikan peluang kepada mahaslswa untuk-.berpikiﬁ &tau

_ menduga mengenax kemungklnan kemungklnan yang ahan tEFJadl

N ~ [

'da. harus ' dllakukannyafidf MahaSLENa f, tldaP dapat
memperk;ra#an garakan dan Petlnqglan bDla yang akan datang
,:untuP dlpukulnya, sebab temponya -terlalu 51ngkat (hanya

_sesaat sebelum bola darl pasangan atau pantulan bola tldaP

dapat dlduga)

.~ . <. Y

Maha51swa aPan mengalaml- kesu}ifén"'délam mélqkukap,;-
';Igtlhan, ) dlmana- latlhannya_ ”diiaﬁﬁkaﬁ:' dgﬁg@n:'u&aﬁa"

Goba—coba. Latlhan yang dllaPuPan 'dengan'Tqmbawaoba_'aﬁan.

memerlukan waktu yang lama untuk-'ménéuaséi ”kéterampi;ﬁn_
.memukul bula dengan. benar.. Padé--daéarnya.'wahtu‘-untqh:

-3'Helajérr:atau‘ berlatlh .itu'.férﬁatés._ADi'fEEMp;néﬁ.iEQ;f e

fo - B e T

',latlhan dengan cara coba coba wahtu akan banyaP Uterbuaﬁégr

dan kurang EflSlEﬂ. S L

Dengan perbedaan pengaruh yang aiﬁemukakanA"di atas

maka dapat dlduga, bahwa prgstas; belajar . bermain " tenis -

o
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mahasiswa akan lebalh baik bila diajar dengan”_menggﬁhakanf
strategi latihan _tanpa . bermain daripada‘ meﬁggqnakan
. strategi latihan pakai bermain. -

2. Interak51 Strateqi Latlhan denqan waktu Reak51 Eerak'

Berdasarkan waktu reaksi geraP yang dlmilikimaha51swa"

maka. diklasifikasikan menjadi kelompok,yang waktu lﬁeakﬁi

-gerak tinggi dan rendah. PengP1a51fikasian itu didasérkaan"

pada’ puten51 getrak' y ang d1m111P1 Dleh mahas;swa serta daya i
fisik- yang dlmlllkl. Sesual dengan kerangka tEDFl, setiap -
k1l a51f1ka51 dltentukan-nleh n11a1 kemampuan dari pqtéﬁég'
'péhsepsl dari.stlmulus dan pehmulaan gerakan yaﬁg tepat._?
Kélompok perﬁama memiliki;wahtu-reakgi gerak' tinggi,
d;ﬁarenakan;'sébélq&nyg 'ﬁeféka' telah térlaﬁ%hl fisiknya| .
dalam Sentuk_ hersgpsi dari: éfimﬁlu% . dan- atau .méﬁangi'
" potensi ger%ﬁ Qaag'méreka_ mi;iki,'éébelﬁmnya_ téiéh..béiﬁ"
jugé.' Mahasiswa 'kEiDmeH- ini bila - diajafkaﬁ ‘dengan . -
Etraﬁégi latihan tanpg befhain akan ;épat"'meﬁgalami.
.'kemajuén _dalam 'menghﬁbﬁngkan' informasi baru :dengan
kemémpuaa , motnrlk. *yéng' -dimilikiﬁy%,'.' aﬁégz” éepﬂﬁl_
mentransver thEﬂSl geraPnya kedalam gerak;gerék :pukﬁlﬁn
tenis sehingga prestasinya cepat meningkat. Sebalikﬁya,
strategl latlhan pahai bermaln, diduga- menemul kegulitan
dengan tuntutan keterampllan puPulan bola-. tahié 'ap%}agi=v
'dllakukan berulang—ulang kall serta menlmbulkan ké;elaﬁgn-;
yaqg tinggi bagi - Aahasiswa. ‘Aklbatnya 'prestasi bélaj;r.

sukar ditingkatkan.'
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"kelompok kedua memiliki ga;ka'_kteristik- berupa waktu
reaksi égrak yang.terbatég.- artiaya -terbagas dalam . hal
© kertentu, karena pada sebelum mengikutl'perkullahan mereka
tidak méﬁpu men:apalitlngkatan ‘waktu ;eaksx gerak yang
Ieblh tinggi. Dleh karena itur bilé Lelompok ini diajar
-dengan strategl latihan tanpa bcrmaln diduga akan . ménéﬁui.
kesul;tan, sebab thEﬁSl gerak yang ﬂlMlllk :tldak mampq

;qntuk'biéa; aktif dan. kontinu qntuh .melakukan latihan

keter%méiiah'memukﬁl. pol% ¥urehapd dan backhand drive
- &eﬁgan'keﬁepatan aan prekuensi tfnggin-'SEbaiiknya, jika
diajarkaﬁ dengan strafegi latihan pakai.bermain:* ?éloﬁpmk-.
ini dlduga £1dak akén_ menémﬁi 'hesuiifan karéﬁa Erpéesj
belajar menuntut kesempatan memélalan Spla délam rangk#iqf
bermain ‘dengan teman (pasangan), sehingja ada'nkesempatan'
.bégi:.éah%siéwa untuk istirahat dant meﬁyiépkgn Eéﬁaéa.
: kembali Qatuk melékukan kggiatan. Di %amping' itg_;pola,
“bentuk, ﬁe?atur%n ﬁermainan :sudah diketahui sebelumﬁya.
dengan demikian mahasiswa. yang memiliki waktu Feanl gerak
.rendah memakad s;rategi.latlhan pakal'bermaln akan ‘dapaﬁ
'menlngkat presta51 belajar dengén bglk@ Dengan demikigﬁ
dapat diduga, akan teriaai interaksi ,staratgg; latihan
_yang dlgunakan-dengan waPtu FEEPEl gerak; 'i-'

Un tuk 1eb1h Jelasnya gambaran 'konsep yang

'dikemukakan, berlkut 1n1 dlluklskan dalam kerangPa Ponsep.

NHLH{UPI PEPPUS!AKAAN
El(lp PADANG
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[BAB 000
HETODE PENELITIAN

A. Wilayah BGeneralisasl

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa yvang
memprogramkan matakuliah tenis tingkaf dasar dengan materi

forehand dan backhand drive. Pengontrolan faktor variabel

dilakukan terhadap faktor waktu reaksi gerak tinggi dan
rendah,k sedangkan variaﬁel yvang dimanipulatif adalah
faktor strategi latihan £anpa bermain dan pakai bermain.
Maka wilayah untuk generaiisasi dapat dilakukan terhadap
faktor vang diteliti dan karakteristik sampel vang
diamati. Beneralisasi tersebut adalah terhadap mmahasiswa
FFOK -~ Yang mengambil matakuliah tenis ' derngan

memperhitungkan faktor waktuw reaksi gerak.

B. Populasi dan Bampel

Fopulasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa FFPOK IKIP Padang yang memprogramkan matakuliah
tenis lapangan semester I Juli-Desember 1995 yang terdiri
atas dua seksi. Seksi pertama berjumlah 20 orang dan seksi
kedug berjumlah 26 orang. Jumlah populasinya kedua seksi
adalah 351 orang. Dari semua populasi yanga ada, sampelnya
ditarik secara acak, Eemudian setelah dilakukan tes wakiu
reaksti gerak ditetapkan lagi jumlah sampel dalam sel yaitu
31% bagi yang memperoleh waktu reaksi tinggi dan rendah.
Dari hasil pengacakan kelas‘dan ditarik sebesar JI1% dari
tertinggi dan terendah, maka didapatlah jumlah sampel

sebanyak 32 orang vang tersebar dalam empat sel. Jadi

T2,



masing—masing sel terdapat B orang.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian

akibat antara kelompok strategi latihan tanpa bermain

pakai bermain yang mempertimbangkan

ini

merupakan

suatu

waktu

pérbandingan

reaksi

sebab
dan

tinggi

dan rendah. Salab satu metode yang tepat untuk ini adalah
metode eksperimen yang jenisnya adalah "Ruasi Experiment®
dengan pola rancangan "factorial design" 2x2 vyang dapat

dilihat pada matrik di bawah ini.

Tabel 1. Matrik Pisain Penelitian

trategi .
Latihan Tanpa Bermain Pakai Bermain

Wak tu )
Reaksi BGerak

TINBBI I I1I

RENDAH II v
Keterangan:
I = Kelompok strategi tanpa bermain reaksi tinggi.
II = Kelompok strategi tanpa bermain reaksi rendah.
I1I = Kelompok strategi pakai bermain reaksi tinggi.
IV = Kelompok strategi pakai bermain ‘reaksi rendah.

D. Validitas Rancangan'. Penelitian

Untuk memperoleh keyakinan

bahwa

ran

cangan,

penelitian

yang dipilih cukup memadai untuk menguji hipotesis, dan

hasilnya dapat

digeneralisasikan

kepada

populasi

penelitian, maka dilakukan pengontrolan terhadap validitas

internal dan eksternal dari rancangan penelitian.

1. Validitas Internal

Pengontrolan validitas internal desain

penelitiah

ini

i
L2
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‘dilaksanakan agar' hasil yang diperoleh benar-—-benar
merupakan akibat perlakuan.

-Untuk memperoleh kesahiahan internal, maka dilakukan
pengontirolan terhadap beberépa variabel ekstra yang
murigkin mengancam validitas internal disain, dengan teknik
berikut: 1} mencegah timbulnya kejadian-kejadian khusus
vang dapat mempengaruhi subjek selama pelaksanaan
perlakuan yang sengaja dilakukan dalam waktu yvang tidak

lama untuk menghindari pengarub histori; 2} melaksanakan

perlakuan dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama untulk

menghindari pengaruh kematangari 3) memperketat pengisian

daftar hadir mahasiliswa untuk menghindari Qeﬁgaruh'

kehilangan pesertas 4) tidak memberi tahu siswa tentang

adanya penelitian, dan memakai jadwal perkuliahan biasa

untuk menghindari pengaruh kehilangan pesertas; )

memperketat administrasi tes untuk menghindari pengaruh

kemunduran statistik; dan é6) menetapkan hkelas eksperimen
atau pembanding secara acak dari dua kelas peralel vyang

ada untuk menghindari pepgarubh kematangan untuk seleksi.

2. aliditas Eksternal

Pengontrolan validitas eksternal disain penelitian

dilaksanakan agar yamg-dipermleh benar-benar representatif'

dan dapat digeneralisasi. Fengontrolan itu meliputi
validitas popﬁlaﬁi dan validifas ekologi.
a. Validitas quulasi

Validitas populasi diperlukan agar hasil penelitian ini

dapat digeneralisasikan kepada populasi penelitian, vyang



dikontrol dengan teknik berikut: 1) menetapkan sampel
sesual dengaq karakteristik populasi; 2) memilih sampel
perlakuan secara acaki; 3I) menetapkan kelas perlakuan
eksperimen ataun pembanding secara acakt 4) memberikan hgk
vang sama kepada setiap sampel untuk menerima perlakuan
penelitiany (5) penyajian materi disesuaikan dengan

silabus perkuliahan di FPOK IKIP Padang.

b. Validitas Ekologi

Validitas ekologi diperlukan agar hasil penelitian ini
dapat digeneralisasikan kepada kondisi dan lingkungan
lainy yang dalam hal ini dikontrol dengan teknik berikut:
1) tildak memberi tahu kepada mahasiswa bahwa mereka sedang
menjadi subjek penelitian dengan teknik perlakuan vyang
sengaja memakai kelas, dosen dan jadwal perkuliahan vyang
biasa, untuk menghindari pengaruh _reaktif akibat proses
penelitian (pengaruh Howthorne); 2) mempertahankan suasana
kelas seperti suasana terdahulu tanpa mengubah jadwal
perkuliahany 3) menghindafkan pergantian dosen yang telah
ditetapkan oleh pimpinan Fakultas; dan 4) tidak menyatakan
harapan khusus kepada dosen pelaksana perlakukan tentang
hasil penelitian, untuk menghindari kecendrungan
pembenaran hipotesis penelitian (pengaruh Pygmalimn).

Dengan pengontrolan validitas internal dan eksterncal
penelitian ini benar—-benar merupakan akibat perlakuan,

sehingga berlaku umum terhadap populasi penelitian.
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BAB 0V
ANALISIS DAN [PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Berikut ini akan disajikan data basil pengukuran
keterampilan tenis sebagai hasil perlakuan strategi
latihan tgnpa bermain dan pakai bermain pada mahasiswa
FPOK I1KIP Fadang. Kedua kelompok diklasifikasikan dalam
taraf-faktor waktu reaksi gerak waktu reaksi tinggl dan
rendah. Sesuai dengan desain penelitian, maka terdapat
empat kélompnk data secara keseluruhan dan empat sel data
dalam dua kolom strategi latihan dengan dua baris waktu
reaksi gerak.

Deskripsi data kelompok keseluruban strategi latiban
dan waktu reéksi gerak dapat dilihat - pada Tabel 4.1,
sedangkan kelompok data dalam sel perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 4.2. Ferhitungan analisis data dapat dilihat

pada Lampifan.

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Rata—rata dan Simpang Eaku
Kelompok Data Hasil Belajar Tenis Keseluruban

KELOMPOK N X X gimpangan Baku
TANPA BERMAIN 16 1302 |81.375 25.269
PAXAI BERMAIN 1& 1300 |78.873 17.254
REAKSI GERAK TIG.| 16 1395 |87.188 22.016
REAKSI GERAK RDHN. 16 1174 |73.375 18.510

Keterangan:
N = Sampel
JX= Jumlah Nilai
X = Rata—-rata Nilail

37
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Rangkuman hasil dalam tabel 4.1 menunjukkan nilai
rata-rata secara keluruhan dalam kelompok strategi tanpa
bermain, yaitu 81,3759 dan pakai bermain yaitu 78,8785.
Angka tersebut menunjukkan Secara rata—-rata kedua kelompok
berbeda, yaitu strategi tanpa bermain lebih tinggi. Fada
kelompok waktu reaksi gerak tinggi menunjukkan angka
rata—ratanya yaitu 87,188, sedangkan kelompok waktu reaksi
gerak rendah vyaitu 73,373. Angka tersebut menunijiukkan
reaksi gerak tinggi lebih tinggi daripada reaksi gerak

rrendah.

Tabel 4.2. Skor rata—rata‘ dan Simpang Baku Kelompok

Interaksi Yann Dibandingkan

Kelaompok Yand N o X Simpangan

Dibandingkan Baku
STB-RAT 8 767 95.875 17.1464
8FPB-RGT 8 bbb 83.25C 22.365
S8TB—RGR 8 333 &6.873 22.728
8SPB-REBR 8 629 83.250 12.325

Keterangan

STE-RGT = Strategi Latihan Tanpa Bermain EKelompok
waktu Reaksi BGerak Tinggi

SPB-RGT = Strategl Latihan Pakai Bermain Kelompok
waktu Reaksi Gerak Tinggi

STE—RGR = Strategi Latihan Tanpa Bermain Kelompok
waktu Reaksi Gerak Rendah

SFB-RGBR = Strategi Latihan Pakail Bermain Kelompok

Waktu Reaksi Gerak Rendah

Rangkuman hasil dalam tabel 4.2 menunjukkan nitai
rata-rata secara interaksi dalam kelompok strategi tanpa

bermain, yaitu 93,875 dan pakai bermain vyaitu 83,230,

' fleLJK. UPT'PERPUSTAKAAJSL
IK1p pa DANG
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aéngka tersebut menunjukkan_Secara rata—-rata kedua kelompok
Eerbeda, yvaitu strategi tanpa bermain lebih tinggi. FPada

kelompok waktu reaksi gerak rendah menunjukkan angka
rata—ratanya yaitu 66,875, sedangkan kelnmbnk waktu reaksi
gerak rendah vyaitu B3F,250. Angka tersebut menunjukkan
reaksi gerak rendah yang diajar dengan strategi pakai

bermain lebih tinggi daripada strategi tanpa bermain.

E. Pangujian Persyaratan Analisis

Pengujian persyaratan analisis dimaksudkan untuk
menguji asumsi yang mendasari penggunaan teknik analisis
variansi. Asumsi tersebut édalah bahwa data vang akan
dianalisis diperoleh dari sampel yang mewakili populasi
berdistribusi normal, dan kelompok—kelompok yang
dibandingkan berasal dari populasi homogen. Untuk itu ada-
dua buah pengujian yang dapat digunakan, . yaitu untuk
kenormalan digunakan program -Lilliefors dan untuk

kehomogenan digunakan Uji Bartlett.

1. Uji Kenormalan

Dari semua kelompok data vyang diuji kenormalannya,
melalui hasil perhitungan komputer program "uji
normalitas sebaran” versi 88/in/IBM, diperoleh nilai p=
0.969 untuk kelompok strategi latihan tanpa bermain dan p=
O.?Bo_untuk kelompok strategi latihan pakai bermain. Angka

tersebut menujukkan sebaran data normal kedua kolompok,

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa
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. berdistribusi normal. Ferhitungan lengkap dapat  dilihat

pada. Lampiran 5 halaman 62-64.,

Tabell4;3 Hésil Anava Secara-ﬁgﬁequqbgﬂ

sumber Variansi JK dk _ ‘Sgﬁzge' . F Raéip
Strategi Latihan 50,000 |- 1 ‘ g0.0 | 131 .
Waktu Reaksi 1596.1| 1 1596, & 4.186 ¥
Interaksi = 770,10 1 | 17701 4.602 %
Kekeliruan . 10s77.3| 28 381.3 | -
‘Total 14093.5 2 N R | =

JK = Jumlah Kuadrat

dk = Derajat kebebasan
% = Bignifikan

m - Tidak Signifikan-

2. Uji kKehomogenan

Untuk melihat hasil kesamaam vériansi antéra keinmpmk_
yang.. dibandingkan efeknya sehbagai h%sil dua .kelgﬁpok'
pe?laﬁuan. Dari hasil perhitungén diperoleh hafga' #2
sebesaF -14,76 d%n harga tabellu2 adalah 2,17 (perﬁitungaﬁ
}engkaﬁ dapat dilihat pada Lamﬁiran ; halaman &5). Dengan
démikian dapgt disimgulkan bahwa hipotesa nol tidak dapat

ditolak. Kesimpulan variansi Qogulasi homogen .

G- Pengujilan Hipotesis

- Pengujian Hipotesis -penelitian ini dilakukan ~dengan

teknik Statistik Analisis Variansi (ANAVA) dengan bantuan

40
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:Pomputer proqram "MICEUSTAT“ &ang--didasari Dlah desaln_?'.

_:ﬂ'faktprlaL'Q.; 2 (dua jalan). Hasll anallsls dapat dlllHat

‘_paaa Tabélla.ﬁ.'SEdangkan perhltungan lengkap pEHQUJlangr
hlpUtEElS dapat dlllhat pada Lamplran 7 halaman 66. .

. Slmpulan analisis d1 atas. menglnforma51kan'_‘tidak
terdapat perbedaan antara strategl latihan yang dlgqngkaﬁ
‘seﬁara keseluruhan Untuk Pelampnk interask51. hasllnya .

ﬁsiqnifin; sedangkaan kelompab keseluruhan perbedaan 'waktu

K

reak;; gerak mahaslswa_ juga_ Eignlflkan. Dleh . hérené R

peéhltungan analisis varlansi menunJukkan ada .intérgks;;'
maka untuk wji- antar sel dilaﬁjﬁtkan dengan ‘metode 'Igggx.'
lHasll anallslé StatlStlka dé%gaﬁ metnde Tukey dirangkum.
dalam: Tgbe} 474;. sedangkan p?hhitgngan .1engkap .i;H§g :}.

Lanpiran 8 halaman 67

' RangPuman hasil analisis Variansi dan  metode Tukey

) dlpergunakan untuk mengﬁji hiputesis_sebagi berikuat :

..Hipotésis Fertama: H_ = p STB-KES = u SPE-KES

Hi =_u'$TB—EESJ? 1 SPB-KES.

Data yaﬁg”terangkum pada Tabei 4.3, terllhat\ harga‘.F
,oﬁ%ervasi = 0.131. Angka ini pada hasil-aqaligﬁg.dihqlamad_"
66 Lamplran 7 ternyaté tingkat sighifikansiﬁya :ﬁemiiiki

..probablllty ﬂ 7“00 Dengan demlklan hipbtesié nal tiﬁakl

QErhasll d;tolak. hesmipulan,‘ hlthESlS pertama' . tidak

terbukti kebeparannya secara empiris. Jadi . tidak ada
_ perbedaan yang positif | secara signifikan:‘antara. kedua

' fsttatégi.lafihanhyang,diQUnakan.
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I+

EL-HipotésIs keduamlHE 3p:§'t_'x,pfwﬁﬁ = Q-

b Hl- - . . o .
Héﬁgkuman hasil . ANQVA,pad& Tabel 4.3~ terlihaf bahwa

[l

H'BL X MWRE . Q

inte?akéi"éntgra Strategi Latihan (sL) déngan Wakatu
_Reaksi'gérék_(NR) menunJuPan harga F .Fa%ib 4,186, ﬁngéa_
;nl pada ‘hasil anallsls dlhalaman 66 Lamplran 7. te?nyatai
ttlngkdt slgn}f%kansinya';memllxkl . propablllty Q. Ue??.-.:'.

Dengan 'ﬁemikiah hipotesis = nol berhasil - Qitnlak.:

Késimﬁulan, higotésis - kedua - terbukti - kebenafaﬁnnxa L
sécara empiris. Jadi terdapat interakst antara strategi

latihan dengan'wdhiu.reakéi gerak.’

3,‘Hibo£égis kepigai:H; ¥Jﬁ'QTﬁ—ﬁBT_ ;-p'SEE—EGT-
h "H, =" STB;RGT.> 5 SFE-RGT
Rénékuman hasi} analisis tabél 4.4 .terdapat harga @
hitung = 2.52. Angké.ini ternyata lebih kecil daril'hérga..:
@ tabel, y=itu F.26 pada. alfa  0.08, Hasil® tersebut
:'EEnﬁnjukkaB'”bAHWa hlthEBlS nol £iaék éapétt-diﬁélakf e

Késimpulan, Hipofesis'ket;qa tidak terbukti kebenérannxa -

sécéra:empiris. daﬂi tidak ada peﬁbeaaan' peﬁgaruh seﬁéﬁg
51gn1f1Pan antara Pelompok strategl latlhan tanpa bérQain  -
' dengan paPal bermaln terhadap prestas; belaJar Lenls..'

Namun demikian, mellhaﬁ_hasll 1nterak§1 dari wji ANAQA{.;?

Qanfrpefolehan. nilai lraEa-Féta 'kedué.jxkeldmpok'f-ini;

menunjukkan; maha515wa va g J_mlllPl waktu fFeaksi gqerak

1

tinagi dlajar denqan qtra eg1 tanga bermain',geningka;aﬁ

pengaruhnya lebih Qﬁ;ﬁ ggrlpada'lqtihén pakai bermaip.

NULH{UPI PEPPUSIAKAAN
MEP PADANC
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W STE-RGR = 4 SFE-RER

e

3, Hipbteéis'kéémpat': Hd-

) H1 4 st—ﬁeﬁ élu SPH%EGR-
_Rang?uﬁan hasll anallsls pada tabel" 4 4 terdaha?ﬁhdfga:fﬁ_
'hltung =--1 792 AngPa ini’ ternyata lEbih kecil_%dari-:ﬂ
,Tabel,' yaltu 3.26- pada alfa'_ o,oa. ‘Hasil ' -térsébut'
' menunjukkan bahwa hithEElS nol tidak:-berhaﬁil'“ditolag;u'
'Kesimpulan, -h;goteais eemgaﬁ";'- ;;ﬁgg : terbukti -
kebenaraﬁgxé.-secara éﬁpiris;: Jaa}; ﬁidak::ada_ Qérbeﬁa%n-
_pengaruh secara siéﬁifikaﬁ éﬂtéra .:kélukboﬁ 'sfkétégi

_latlhan terhadap prestasi belajar bermaln tenls._‘_

Tabel 4.4 .: Kesimpulan ‘Perhitungan Ferbandingan Banda
' Meode Tukey . R ' :

Hipotesis Kelompok Yang Dibandingkan7_G.Hitung; @ Tabel

Ketiga 8TB-RGT dengan SPB-RGT .| . 2,52 | 3;79
|keempat | ' BTB-RBR dengan BPE-RBR™ | 0,14~ B 77

Keterangan :

Strategi Latihan  Tanpa Eermain Kelompok .
waktu Reaksi Gerak Tinggi _
Strategi Latihan Pakai 'Bermain Kelompok
waktu Reaksi '‘Berak Tinggi . R
Strategi Latihan' Tanpa Rermain Kelompok -
waktu Reaksi Gerak Rendah SR

‘Strategi Latihah, . Fakai - Bermain Kelompok.
g Waktu Reaksi Gerak Rendah -

- = .Tidak Signifikansi )

. ‘BTB-RET

8PB-ROT

8TB-RBR

SPB-RER

Namun demikian, melihat hasil interaksi dari uji ANAVA,.’

cdan- b;ro}éhgnf.niléi, aratéﬁfata .'kedua: keiumpnk “ini
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‘menunjukkan;. mahasiswa yang memiliki waktu reaksi gerak

’

rendah Hiajér dengan strateqilhpakai bérmain Eeﬁingkétan '

pengaruhnva -lebih baik daripadﬁiiatihén.tanpa Bermain:\'n:'

._ﬁ. ?embahasan Hasil Penelitian

-:ﬁérdasarkan: hasil'_énalisig'-stétistik untuk ﬁénguji
H;p0£é5i5 di atas; méka'd%paﬁ aikemuggkan_pembéha;anl'Yand:
.d;berlukéé. - | | | S

Pengunéan sékéteji latlhan dij 'daléﬁ'v pembélajaran '
kéterampllan tenls dlharapkan aapat menlngkatkan-éemampuani

'belajar maha51swa khususnya mahasiswa yang_ belajar .pada7-
‘ 'ftlngkat .dasar ‘(pemula). Di' samping.'_itu,: 'd;haréﬁkan :

.Peberha511an tersebut henda#nya diﬂukuﬁd oleh kg:eﬁataﬁ

dan kemampuan potensm gerak masing*masing siswa. _balam

) memberlkan latihan memaPai strategl latihan tanpa. bermain

:_ akan mendapat Pesempatan berlatlh teknlb gerakan pukulan

-bnlastanis satara baik dan-tanpa ‘dlpengaruhi Dleh unsgn.
jgerakan lain. Dengan demiklan mahasiswa dlhadapkan kgﬁaﬁéﬁ-
sesuétu.kekongtanan,gerakan ‘dalam belajar/berlatlh yang
' sesuai -dengan_ltusdan_ §an§ hendaP dlcapal.: Bedang&an”
iatigén'pélajagl:yagg"a@bet;kan meLalﬁi-‘strategl pékai
3berﬁaiﬁ  . mahéaigﬁa '.ﬁihédapkaﬁ-.’ »1angsung - kepada"'
éifuési—sitﬁési bérmain éénis yﬁné éébenarnya. Pengulangaw
:.gerakan aeca}a berturut~turut Rurang terjadl pada 51tua5111

lhl, Palaupun ter;adl dengan gerakan yang sama 51tu351 dan

kpqdlﬁ; bola yang akan dlpukul sudah berlalnan pula. e
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.Dengan.demiklan 1a£ihan memakalu.bermaln -kuréhgﬂ manqgmiﬁ_.'
kekcnstanan gerévan pukulan daa aklbatnya 'éerékaﬁf agak’
kakuf.Dl samprng-;tu. penyajian guru ’kurang- ﬁemuhgkiékan
wak tu udtuk mengﬁlgng—ulang Latihan:'ﬁateri. sgCara Qtﬁh;
“'ﬁkibatnya mahasxswa kurang mendapat 'kélﬁﬁesaﬁ':gerak- &aﬁ.

kelancaran gerak tldak menJadi Dtomatlsasi secara Dptlmal. -

Mahaiswa yang memlliki kemampuan waktu reaks; tinggi,

mereka -mEndapat Pemudahan ' dalam : melakukan kegiatan -

“memainkan bola. Hereka kurang ,mEngalami kesulitan uﬁéuk‘
mengantlsipasi bola, sehlngga kesulitan dalam belaJar yang~ 
.:mereka alam1 tidak banyak Dengan demikian 'slsﬁa yangi."
mem111k1 reaP51 gerak tlngg; akan memperoleh hasil belajari
yang lebih tinggi darl pada mahasiswa yang memillki reak51:
rendah..- .

Apablla digébungkén- antara strategi latihéq Qang
digunakan- denga; tingkat waktu 'reqkai ‘:gerak idaiam‘
. menentukan has;l balajar tenls dasar,l_térnyaté m&haéiswa

'memlllki-kemampuan waktu reaksi 'tlnggl yang"méhgbunakgnc'
§£rategi. 'latihaﬁ -‘taﬁﬁé ‘-bérmaln peningkatan .hgsil'
belajarnya lehih balk. Untuk Pelumpnk waktu reaksi ;end§H 
terJadl sebaliknya, dlmana laJu penlngkatan pengaruh IEbLh-

baiP dengan memabai strategi latihan pakal bermain. ‘

Femungklnan 1ain tldak terdapatnya perbedaan ;kadua"

strategi mungkin digebabkan Pecocokan gtrategi latihan'.

'dengan 1ingkungan/type keterampllan gerak permalnan tenis.r

-Menurut Schmldt (1988 48Y) permalnan tenis adalah termasuk
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.

Medaiami-vnsentraéi iipe gékakan-'ketekémpilan- terbuka,ipV

.Hdlmana type llngkungan gerabannya tldak_ dapat dlramalkan'
'(unpredlctable) Maksudnya adalah suatu ketérampilan' yang -’
dllaPuPan dalam llngkungan yang berubah ubah/tidak tetap.;
"Dengan demlklan atlet yang melakukan gerakan puPulan tenis ;5
Iftldak dapat merencanakan untuP memberi#an rezpnﬁ tertentuw:
'ipada suatu gerakan. Hal 1ni tentu saJa atlet harus'fseringl':
"melakukan'penyesualan perllaku ,dengan..capat dan ;égpnd“
“yang, efektif . dan:. baﬁyék : memi;iﬁi ) t;ndakan:. yang.
'berbeda beda pada ipényesdaaiaﬁz_.iingkungén. ’ Nampaknya.a
penfesualan type gerakan tertutup lnilpada kedua -strateglzh
:'latihan mempunyal peluang yang sama, di samping ltu 'dalam
_i‘kelompok inl tidak ada memanlpulasi unsur - kECEpatan lgntuk
.merespon gerakan. Dengan demlkian dapat qlkatakan,-.bahwa
-hEmungkinan'kedua: strategi yang digunakan _belUQ'-téﬁat
d;gunakan_ '.apabila ',3k¢gepatap mahasiswa ;“ meréséaﬁ.
F?fEfghpilan _?tgrbuka, :fpﬁkSln;_ bola t tenis) ;:éidak'::
'dipérhitungkéﬁl_dadi munékih‘saj; fagtoh llngkungan typéi
geféka% ini:yang menyehabkgn tidak:uterd;pgthyé-.éerbédééﬁf'
|yaﬁgisigﬁ£fik§n.ll - ' - .
- Eeﬁuﬁgkiﬁanlla;d”-yéné :ﬁényebaékant.éidaﬁ te}daﬁatnyé
- péfﬁeéaéh;kédﬁgi sfra;géiffiéﬁihgn yang. digunakan, bagig";
:?ﬁ;hégisha yaﬁg ;sééa;;éﬁa";eﬁiiiki yaktg_.rgaksi gingglt“'
n‘aaalah:_ In%prmgs;' yang digaqégan_ guéd fIdak,"dgpatf"
'membangﬁitkan"rasa ingin t;hu saéta:- seréa' -$dtigasi

" mahasiswa. .Menurut Mulyono dalam .parameter .- - (1990:104)
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perhatian dapat dibangkitkan bila -‘Pepada ' ﬁahaﬁiswé }-

'.dlperhatikan hal hal yang tldaP lavlm, perlstiwa-peristlwa .

'yang sering bertentangan,' atau adanya perubahan yangaf
tlba tlba teFJadL pada saat tertentu. Kalau. diperhatikan'
;.EituaEl strategl latlhén tanpa \bermaln Zyaﬁg' menggunakan_
':alét' b;ntu _sebagal penyaji _bbla- ﬁentu ) %Raﬁ ; dapat

- memotivaal maﬁaéiswa'iﬁelajaF. sedangkan .péda' strategi

latlhan pakai bermaln hanya berkmmpetltif dengan teman_ul'

barang kali motivasinya sama untuk berlatlh. Dengan_ wajar"
:saja pengaruh 1at1han ltu akan samg ‘atau tldak terjadl:
perbedaan yang sangat berartl d;; 1meﬁahé bétp; anjgrén -’
MulyOnm tersebut berlaku d1 Pedua strategl.
Menurut Singer, dalam 'mengajar -agar QQFU lmEnyéjIkah"'
::;nformasi melalui pembangkltan perhatian atau raéa ingin“

tahu .perseptual, dllkut; pemberlan . kesempatan kepada

I:lmahasiswa ;.'Untukjnz méﬁérapkaﬁ_ berbagai - pemecahgn

' masalah (Robert N slnger,'_' L980: . 135-143).  Barahg.  kali.:
,tldak terdapat perbedaan yang .signifikah,::mungkiﬁ_'éada"
) strategl latlhan tanpa- bermain kuréng. dapat, memberikéh

péluaﬁg kepada siswa yang diajarkan untuk pemecahan -

'.masaiah._ Sedang?an strafegi _ latihan -pékai bngéin .'f

51tua51nya memungkinkan yang dianjur . untuk mgmﬁamékithan
rasa. 1ngln‘tahuaanya. Dengan 'dem;glén 'pra%és- iﬁformasiT
@aﬁél dlsajlkan' kepada 'mahégiéwa.'yéng Waktu'-réaksinyé:
.rendah dalam latihan. tenls,"tétépi” guru mémberhatikan‘“:

51tua5£ tentang peluang serta pemecahan masalah dlberlkan
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dalam setiap proses belajar/berlatih. Mungkin hal ini pada
jstratagi latihan tanpa bermain tidak terpenuhi, maka
prestassi kurang meningkat..~

Dari kenyataan yang ditemui di atas dihubungkan dengan
pernyataan Dougherly dan Bonano (197%2:32), bahwa tidak ada
gaya (strategi) yang paling baik yang digunakan selamanya
dan jangan terpaku pada gaya mengéjar tertentu., Strategil
latihan vang dikombinasi merupakan langkah implikatif
dalam memadukan strategi latihan untuk mengujudkan
prestasi. Untuk itu dianjurkan Dougherly dan Epnano

(1979:34) jangan ragu-rage atau takut mengkombinasikan

strategili pembelajaran.

E. Keterbatasan

kKeterbatasan yang mungkin perlu dipertimbangkan dalam
penafsiran hasil penelitian ini adalah keterlibatan sampel
penelitian §ang mungkin terlalu ‘kacil. Keterbatasan ini
terjadi karena tidak ada pilihan lain untuk menambah
jumlah sampel khususnya mahasiswa yang memprogramkan.
"matakuliah tenis tingkat dasar".

Generalisasi hasil penelitian ini,‘ gsesual déngaﬁ
karakteristik papulasi, hanya terbatas 5ada matakuliah
tenis tingkat dasar di FFOK IKIF Padang dengan mengontrol
waktu reaksi gerakf ?tinggi dan rendah ‘ dan manipulasi

strategi latihan tanpa dan pakai bermain.

Ferlakuan untuk materi keterampilan dasar bermain tenis
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dilakukan terselubung dari jadwal perkuliahan permainan

tenis ting@at dasar -—forehand dan backhand drive selama
10 kali pertemuan termasuk tes awal dan akhir, penetapan
ini &isesuaikaﬁ dengan program semester pedoman kurikulum
FPDK_iKIP Fadang dan silabus perkuliahan. Materi perlakuan
penelitian dapat dilihat pada Lampiran I halaman 60.

Fada waktu penelitian berlangsung, gukar bagi peneliti
u&tuﬁ mengontrol mahasiswa untuk belajar terstruktur sitem
SKS memakai belajar terstrukturnya. Jadi berkemungkinan di
waktu ini mereka yang dilatih tanpa bermain akan mencoba
latihan pakai bermain. Disamping itu peneliti tidak bisa
mengontrol berapa kali mereka mengikiti latibhan secara
mandiri diluwar terstruktur, dalam situasi mana mereka
melakukan kegiatan, apakah _siang hari atau sore hari?
Perlakuan vyang dilaksanakan adaléh' pada pagi hari.
Kemudian faktor cuaca tidak bisa peneliti kendalikan,
kadang—-kala cuaca cerah dan kadang-— kadang hujan, peneliti
ﬁenyadari sepenuhnya hal ini akan mempengaruhi perlakuan

yang diberikan kepada mahasiswa.

M{l_._iK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP pADANG



BAB . V
KESIMPULAN [(MPLIKAS] DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis membuahkan kesimpulan
berikuts Fertama, tidak terdapat perbedaan geéara

signifikan antara strategi latihan tanpa bermain secara
keseluruhan (tanpa memperhitungkan waktu reaksi tinggi
dan rendah) dengan strategi latihan pakai bermain terhadap
prestasi belajar tenis. Ternyata strategi latihan tanpa.
bermain dan pakai bermain memperlihatkan pengaruh vyang
sama atau kedua strategi itu sama-sama efektif digunakan
dalam pembelajaran tenis untuk meningkatkan hasil belajar
tanpa melihat perbedaan karakteristik kemampuan mahaﬁiswé.

kKedua, terdapat interakéi stratégi latihan dengan waktu
reaksi gerak mahésiswa, dimana strategi latibham tanpa
bermain cocok untuk mahasiswa AEmiliki kemampuan waktu.
reaksi gerak tinggi, sedangkan strategi latihan pakai
bermain cocok untuk mahasiswa yang memiliki kemampuan
waktu reaksi rendabh.

ketiga, tidak terdapat perbedaan secara signifikan
antara strategi latihan tanpa bermain deﬁgan strategi
pakai bermain yang digunakan dalam pembelajaaran :tenis;
terutama bagi mahasiswa yang memiliki waktu reaksi gerék
tinggi. Namun secara interaksi; strategi latihan tanpa
bermain lebih haik laju peningkatgn pengaruhnya daripada
stretegi latihan pakai bermain bagi mahasiswa yang

sama—-sama memiliki waktu reaksi gerak tinggi.
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Keempat, tidak terdapat perbeéaqn secara signifikan
antara strategi latihan tanpa bermain dengan strategi
pakai bermain yang digunakan dalam pembelajaaran tenis,
terutama bagi mahasiswa yang memiliki waktu reaksi gerak
rendah. Namun secara interaksij; strategi latiban pakai
bermain lebib baik laju peningkatan pengarubnya daripada
stretegi latihan tanpa bermain bagi mahasiswa yang
sama—sama memiliki waktu reaksi gerak rendah.

Kelima, tanpa membedakan kelompok perlakuan strategi
latihan, méhasiswa yang tergnlnné kepada waktu reaksi
tinggi, ternyata Jlebih baik daripada mahasiswa yané
tergonlong waktu reaksi rendah. Ferbedaan itw dalam
penelitian ini sangat signifikan. Kenyataan ini memang
benar, asumsi sebelumnya sudah didugé bahwa reaksi gerak

mahasiswa tinggi dan rendah berbeda secara teori.

-B. Implikasi

Hasil vang diperpoleh dari penelitian ini banyak
sedikitnya akan berpengaruh ferhadap proses Qembelgjéran

keterampilan tenis, dalam matakuliah permainan tenis

tingkat dasar.

Strategi latibhan tanpa bermain dan strategi latihan
lpakai. bermain memberikan pengarﬁh yang sama terhadap
brestasi Belajar tenis tingkat dasar. Akan ‘tetapi, bila
diﬁanipulasi dengan waktu reaksi finggi,'strategi latibhan
tanpa Bermain menuajukkan. ﬁeningkatan pengaruhnya lebih
cepat. Sebaliknya bagi mahésiswé vang memiliki réakéi”

rendah, strategi latihan pakai bermaih' menunjukkan
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peningkatan penggaruhnya lehbih cebat. Bebagal implikasinya
para dosen/guru/ pelatih agar bisa untuk menggabuﬁgkan
kedua strategi latihan tersebut.

Terdapatnya interaksi secara signifikanm antara strategi
latihan dengan waktu reaksi gerak +terhadap peningkatan
prestasi belajar tenis mahasiswa yang mempunyai kemampuan
wak tu reaksi‘tinggi dengan prestasi mahasiswa memiliki
waktu reaksi rendah mempunvai 4implikasi,., bahwa perluﬁya
dosen/guru membedakan kemampuan waktu reaksi mahasis@a
dalam pengajaran olahraga. Dengan adanya pembedaan
tersebut, memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik dan
tercapai tujuan. Peranan dosen/guru olahraga bukan saja
berfungsi untuk menyampaikan materi-pelajaran, tetapi vang
lebih penting dosen/guru  harus tahu fingkat kemampuan
waktu reaksi gerak mahasiswanya. Apabila kemampuan
gerék sudah diketahui, maka gntuk memilih strategi latihan
yang efektif. Dengan demikian proses pembelajaran akan
dapat berlangsung dengan baik untuk mencapai tujuan vyang
diharapkan.

Dapat disimpulkan bahwa usaha . untuk meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa diperlukan suatu strategi
latihan yang dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa
belajar secara aktif, Jjika mereka mempunyaili kemampuan
waktu reaksi gerak tinggi. Di samping 4ituw, peranan
dosen/gquru harus mampu méningkatkan kemampuan reaksi gerak
mahasiswa yang rendah, karena waktu reaksi vyang rendah

akan mempengaruhi aktivitas mahasiswa dalam mengikuti
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pembelajaran. Di ﬁamping.itu, para dosen/guru  diharapkan

bisa pula menggabungkan kedua strategi tersebut sesuéi

dengan kelebihan dan kekurangan strategi latihan.

C. SBaran

Karéna data empiris telah membuktikan bahwa kedua
strategi latihan diyakini sebagai strategi yang sama-sama
tepat untuk mengajarkan keterampilan tenis tingkat dasar.
Kemudian kalau mempertimbangkan strategi latihan dengan
waktu reaksi gerak akan terdapat interaksi Secara
signifikan, yaitu untQk reaksi gerak tinggi strategi vyang
lebih berpengarub untuk peningkatan_hasil bhelajar adalah
strategi latihan tanpa bermain, sedangkan untuk reaksi
gerak rendah strategi yané lebih pengaruhnya untuk
peningkatan hasil belajar adalah strétegi latihan tanpa
bermain. Untuk itu, maka saran-—saran berikut perlu
dipgrtimbangkan.

Dosen/Guru dibidang pendidikan jasmani disarankan untuk
menergpkan dan mengembangkan strategi latihan dalam proses
pengajaran ketrrmain, sedangkan untuk reaksi
gerak rendah strategi vyang lebih pengaruhnya untuk
peningkatan hasil belajar adalah strategi latibhan tanpa
bérmain. Untuk ifu, maka garan—saran berikut perlu
dipertimbangkan.

Dosen/Buru dibidang pendidikan jasmani disarankan untuk
menerapkan dan mengembangkan strategi latihan dalam proses

pengajaran kettr

berpengaruh di dalam proses belajar—-mengajar/latihan



34

tenis, maka disarankan agar faktor waktu reaksi gerak ini
agar diketahui kategorinya (statusnya) terlebih dahulu
sebelum proses pembelajaran/latihan keterampilan tenis,
Dengan diketahuinya kategori kemampuan waktu reaksi gerak,
akan memudabkan dosen/guru/pelatih di dalam menentukan
strategi 1latiban vyang harus digunakan. Apabila tidak
mempertimbangkan waktu reaksi gerak, maka jangan ragu-ragu
dgh takut mengkombinasikan kedua strategi tersebut.

Dikarenakan penelitian ini terbatas pada variabel
strategi latiban dan waktu reaksi gerak, khusus sampelnya
di FFOK IKIF Padang vang diéksperimenkan, maka peneliti
ini menyarankan kepada peneliti lain agar mengadakan
penelitian sejenis lebih lanjut dengan jumlah sampel vyang
lebih besar, seperti di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(5L.TA) dan sekolah lanjutan Tingkat FPertama - (SLTF), dan
klub—klub tenis vyang setara di daerah lain. Dengan
demikian akan diperoleh data empiris yang memadai dan
sempurna tentang keakuratan strategi latihan dan juga
mempertimbangkan variabel reaksi gerak dalam mempelajari
ketrampilan bermain tenis.

Semoga penelitian kecil ini merupakan sumbangan pikiran
untulk memacu lajunya keutuhan mahasiswa belajar pendidikan
jasmani khususnya FFOK IKIF Fadang untuk mengantisipasi
keranjingan berolah raga (tenis lapangan) di massa yang

akan datang.
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Lampiran 1.

Fetunjuk Pelaksanaan Tes Waktu Reaksi Gerak

Tes yang digunakan adalah tes mengukur waktu reak
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si

yang merupakan modifikasi tes waktu reaksi disusun oleh

Cratty dan Hutton (196%9:4).

Tujuan : Untuk Mengukur Kecepatan Reaksi
Umur : Mahasiswa
Jenis kelamin: Laki-Laki (perempuan . belum dicari

reliabilitasnya)
Validitas: Face validity.
Reliabilitas: 0,81
FPerlengkapan: meja, kursi, dan stop watch (1/100 atau
171000 detik)
Fetunjuk Pelaksanaan:

1). Testi duduk menghadap meja. Kedua tangan diletakkan di
atas meja.

2). Dua buah stop watch dijalankan bersama-sama untuk,

mengecek bahwa kedua stop watch tersebut tidak
menunjukkan perbedaan waktu dalam waktu kurang lebih
30 detik.

3). Kedua stop watch tersebut dijalankan bersama—sama.

Dalam keadaan stop watch hidup, yang satu diserahkan

kepada testi dan yang lain dipegang oleh tester.
4). Testi siap mematikan stop watch, Testdi diminta
memperhatikan stop watch yang dipegang oleh tegter.

Dengan memberikan aba-aba ‘"siap", kemudian tester

mematikan stop watch. Testi segera memtikan stop
watch, setelah melihat gerakan Jari tangan tester
mematikan stop watch.

5), darak waktu antara aba-aba "siap" dan tester mematikan
stop watch berkisar antara 1 - 4 .detik.

6). Selisih waktu yang ditunjukkan stop watch yang
dipegang tester dan-testi menunjukkan "waktu reaksi”.
Waktu dicatat sampai perseratus detik.

7). Sebelumnya testi diberi kesempatan mencoba gebanyak

- tiga kali.

g8). Kesempatan melakukan tes adalah tiga kali.

9). Skornya adalah rata—-rata dari ddua skor yang sama atau
dua skor terdekat dibagi dua.



Lampiran 2.
TES KETERAMPILAN TENIS

Tujuan: Mengukur Keterampilan Tenis

Feserta: Tingkat Pemula '

Jenis Kelamin: Laki-laki dan perempuan

Yaliditas dan Reliabilitas: untuk tingkat pemula

Validitas Reliabilitas
Forehand 0,47 0,73
Backhand 0,42 0,78
Ketepatan Servis 0,72 0,24
Macam Rangkaian Tes ’ ) _

"1. Tes ketepatan forehand drive
2. Tes Ketepatan backhand drive _'

%. Tes ketepatan servis

Petunjuk Pelaksanaans
1. Tes Ketepatan Forehand drive i

Siswa mengambil bola dengan forehand drive melewati
atas jaring dan di bawah tali yang direntangkan sejajar di
atas jaring tinggi 7 kaki (213F,3 cm) dari lantai. Nilail
.-setiap pukulan ditentukan oleh jatuhnya bola dilapangan
sesuai dengan penilaian yang berlaku lihat Gambar. Siswa
berdiri ditengah—-tengah garis helakang (baseline) - siap
mengembalikan * bola yang dipikul oleh tester dari

perpotongan garis tengah servis dengan garis servis.
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Tester memukul bola kearah lapangan agar bola jatuh antara .

garis swervis dan garis belakang, kemudian siswa berusaha
bergerak kearah Jjatuhnya bola, selanjutnya mengambil
posisi yang tepat uptuk mengembalikan bola kearah bidang

sasaran yang telah ditentukan dengan pukulan forehand.

.. Sebelum melakukan tes yang sebenarnya setiap siswa

diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan memukul O

bola. Fukulan yang baik adalah pukulan yang menghasilkan

skor tertinggi, bola melewati atas Jjaring dan di bawah

tali kemudian jatuhnya mendekati garis belakang.



Siswa mengembhalikan bol 10 kali vyang .dipukul oleh
.tester atau dilempar oleh mesin pelempar bola. Nilai
setiap pukulan ditentukan oleh Jjatuhnya bola di bidang
- sasaran yang telah ditentukan. Bola vyang ‘melewati atas
tali dan jatuh dilapangan memperoleh setengah dari nilai
vang telah ditentukan, Eedangkén bola vyang men&entuh

jaring atau tali pukulannya  harus diulang. Bola vyang

&0

. menyangkut jaring atau jatuh di luar lapangan. mendapat

nilai nol, sedangkan bola vyang Jjatuh di atas garis
memperoleh nilai dengan skor tertinggi dari skor
teraekatnya, Skor yang dicapai oleh setiap siswa adalah
jumlab nilai yang diperoleh setelaah melakukan .10 kali

pukulan forehand.

- Gambar Lapangan Tes drive |

SISVWA

o
JARING

Sebelum melakukan tes sebaiknya diberikan pemanasan
terlebih dahulu selama 10 menit.

Tes ini dilakukan dengan prosedur yang sama dengan
tes ketepatan forehand drive, kecuali cara melakukan

pukulan, yakni dengan pukulan backhand.
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Lampiran 3.

RANCANGAN PENELITIAN DALAM MATERI DAN TUJUAN
YANG INGIN DICAPAI

Sinopsis Matakuliah: Pemahaman tentang ide, sejérah,
prganisasi dan peraturan yang mendukung teknik bermain serta
keterampilan bermain tenis lapangan dengan kondisi garakan
kasar.

Tujuan Umum: Mahasiswa diharapkan akan dapat memliki dan
memahami keterampilan dasar bermain tenis

perte-
muan__ | TRM993 | MATER I |- reiver
(1) (2) (3) (4)

—— — — et i o o ot S e ot | i e e i ey e et Y gt Bt S e

I 09-10-95 |Tes Waktu reaksi gerak [Mengetahui ting-
kat kecepatan
reaksi mahasiswa

II 16-10-95 Faorehand

Latihan pendabuluan Mahasiswa memiliki
dan pengenalan fore- pengetahuan dan
hand ’ ketarampilan mela-

kukan forehand
dengan cara dan
sikap yang benar.
IIX 23-10-95| Forehand '
' Latihan pengenalan 5 d a
dan pukulan forehand

v I0-10-25 Forehand
. Latihan pukulan fore- s d a
hand secara lengkap

Vv 04—11-95. | Backhand
Latihan pendahuluantas |Mahasiswa memilik
ddan pengenalan fore-— pengetahuan dan
hand keterampilan mela
kukan backhand
dengan cara dan
sikap yang benar.
VI 13-11-25 Backhand
Latihan pengenalan : s d a
dan pukulan backhand

"VYI1 [20-11~-95 | Backhand _
Latihan pukulan back- s d a
hand secara lengkap

"ﬂ“ L 1

LEL 3 ¥

AN
KIP Papang




Sambungan
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(1 (2) (3) (4)
VIl |27-11-95% |Kombinasi forehand dan |Mahasiswa memiliki
backhand pengetahuan dan
Latihan pengenalan dan |keterampilan mela-
pukulan kominasi fore— |kukan kombinasi
hand dan backhand. forehand dan
backhand.
IX 04-12~-95 |kombinasi forehand dan
s d a
backhand
Latihan pengenalan dan
pukulan kominasi fore-
hand dan backhand.
X 11-12-95 |Tes akhir Mengetahi hasil

Tes hasil belajar
keteramplilan tenis
tingkat dasar.

belajar sesudah
perlekuan ekspe—
rimen.




Lampiran 4.

Data Pengukuran Waktuw Reaksi Berak dan Hasil Eelajar

Keterampilan Tenis

&3

LATIHAN TANPA BERMAIN

LATIHAN PAKAI BERMAIN

Reaksli gerak

Hasil Belajar

Masil Belajar

Reakai Berak

Tinggi Tenis Tenis Tinggi
0.092 122 110 0.101
0.117 100 81 0.110
0,120 bb 99‘ 0.128
0.134 110 73 0.133
0.138 78 45 0.13B
0.144 - 83 97 0.1432
0.145 @3 b1 0.151
0.154 113 b2 Q0.153

Reaksl gerak

Hasil Belajar

Hasil Belajar

Reaksl Berak

Rendah Tenis Tenis Rendabh v
0.1464 59 79. 0.157 °
G.168 41 100 0.1460
0.170 110 72 0.166
0.171 84 4 0.1866
0.177 79 71 0.170
C.180 a3 72 0.180
0.ia8 47 79 0.185
0.203 &2 67 0.218
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S.P.S. : Seri Program Statistik
Program : Uji Nermalitas Sebaran .
Edisi . Sutrisno Hadi damn Seno Pamardiyanto

Universitas BGadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi 88/I1N/IBM; Hak Cipta (c) 1988, Pilindungi

Nama Peneliti : Alnedral B .

Nama Lembaga : FPOK IKIP PADANG -
Tgl. Analisis : 14 DESEMBER 199

Nama Berkas '~ anip .

Nama Ubahan

1 : STRATEGI TIDAK BERMAIN
Nama Ubahan p :

STRATEGI' PAKALI BERMAIN

o)X
N

Ubahan X 1 = Rekaman X Nomor ¢ 1

Ubahan X 2 = Rekaman X Nomor : 2 B
Cacah Kasus Semula : 16

Cacah Data Kosong : o)

Cacah Kasus Jalan : 16



k% TABEL RANGKUMAN - UBAHAN: X 2

Klas fo fh D DD DD/ fh
10 0o 0.13 ~0.13 0.02 0.13"
9 1 0.44 0.56 0.31 0.70
8 S S t.27 0 - =0.27 0.07  0.0b
7 3 2.55 o.45 0.21  o0.08
6 5 3.61 ~0.61" 0.37 . o.10
s 4 3,61 0.39 0.15 0.04
4 3 2.55 " 0.45° 0.2 0.08
3 . o £.27 —1.27 . 1.61 .27
2 S " 0.44 . 0.56 . 0.31 - 0.70.
1 .0 _ 0.13 -0.13 . 0.02 0.13.
Total ie 16.00 — - 3.29
db = 9 p = 0.980
Sebarannya : naormal.



%% TABEL RANGKUMAN - UBAHAN: X 1

Klas fo fh D DD DD/ fh
10 0 0.13 -0.13 0.02 0.13
? 0 0.44 -0.44 0.20 0.44
B8 2, 1.27 0.73 C.54 0.42
7 3 2.55 . 0.45 . 0.21 0.08
& 3 3.61 - -0.61" 0.37 “0.10
5 2 3.6t -1.61 2.60 0.72
4 _ 4 2.55 1.45 2.11 0.83
3 2 1.27 0.73 0.54 0.42
2 - ) 0 0.44 -0.44 0.20 0.44
1 0 0.13 -0.13 0.02 . 0.13
Total 16 16.00 - -— 3.73
db = 9 p = 0.9689
Sebarannya H narmal .

7_ ' "‘i““ UPT PEk;?usmimm\.
IKIP PADANG



Lampiran &.

Uji Homogenitas Variansi Populasi dengan Bartlett Untuk

Hasil Data Belajar kKeterampilan Tenis

Sampel dk - 1/dk 512 Log 812 (dk) (Log 812)
1 7 0,14 19.164 1.282 24,568
2 7 0,14 22,335  1.349 30.130
3 7 0,14 22.B13 1.358 30.980
4 7 0,14 10.836 1.035 11.215
Jumlah 28 0,56 - - 96 .893
Varian Gabungan
8° = 7_(19.164) + 7 (22.335) + 7 (22.813) + 7 (10.835).
7 + 7 + 7 + 7
= 826.036 = 18.787
28
Log 52 = 1.27
dan E = 1.27 (28) = 35,668
~Z = (2.3026) (35,668-96.893)

—-14.744

I

5.
x2 tabel pada 0,05 adalah = 2.17 dan™X> hitung —14.76
dengan demikian -14,76 < 2.17. Kesimpulan diterima Ho

berarti sampel homogen.




Lampiran 7.

ANALISIS OF VARIANCE ———m—————mmemm e

HEARDER DATA FOR s ALNEDRAL LABEL : DATA PENELITIAN

NUMBER OF CASES : 20 NUMBER OF VARIABLEB : 2

TWO-WAY ANOVA

Hasil Analisis Data Penelitian ALNEDRAL

} coL MEAN . N
1 8l1.375 1&

2 78.875 14

ROW MEAN N

1 87.873 156

2 73.063 1é6

CELL MEANS

ROW coL MEAN N

1 1 23.8735 8

2 1 b6.875 8

1 2 78.500 8

2 2 7%9.250 8
GRAND MEAN 80.125 2

S0OUCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE ' F RASIO FROB. -

COLS 50.000 1 S0 . 000 . 131 7200
ROWS 1596.125 1 1596.125 4.18646 » 0803
INTRAC. 1770.125 1 1770.125 4.4642 » 0399
ERROR 104677.125 28 381.330

TOTAL 14093.500 1



Lampiran 8.

&7

Perhitungan Lepgkap Metode Tukey

1. Kelompok SLTB-WRGT dengan SLPE-WRGT

A

99.875 — 78.500

@ = -
1// F81.33 / 8

2. Kelompok SLTE -WRBR dengan SLPB-WRGR

66.87% - 79.250

T/

Keterangan:

SLTE-WRET
SLPB-WRGT
SLTE-WRGR
SLPB-WRBR

Fnhn

381.33 /7 8

Strategi Latihan
Strategi Latihan
Strategi Latihan
Strategi Latihan

Tanpa
Pakai
Tanpa
Fakal

13.375

6,904

~12.375

47 . 6&6

Bermain
Bermain
Bermain
Bermaln

2.317

i

= =] ,.792

Reaksi Tinggi
Reaksi Tinggi
Reaksi Rendah
Reaksil Rendah
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